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ABSTRACT 
 This study aims to examine the effect of profitability, systematic risk, 
leverage, corporate social responsibility (CSR) on earnings response coefficient 
(erc). The dependent variable on this study is Earnings Response Coefficient. While 
the independent variables is profitability, systematic risk, leverage, corporate social 
responsibility (CSR). Besides, this study also use control variable that is company 
size. 
 The population of this study is a banking sector company listed on the 
Indonesia Stock Exchange during the 2014-2017period. Sampling method used was 
purposive sampling method to obtain 22 samples. The amount of data that is 
processed in this researchas much as 88 data. The type of data used is secondary 
data. The data analysis method used in this study is multiple regression. 
 The results of this study indicate that systematic risk influences earnings 
response coefficient. While profitability, leverage, corporate social responsibility 
does not affect earnings response coefficient. The control variable of the Company 
size have no effect on earnings response coefficient. 
 
Keywords: earnings response coefficient, profitability, leverage, corporate social 
responsibility, company size. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh profitabilitas, risiko 
sistematis, leverage, corporate social responsibility (csr) terhadap earnings response 
coefficient (erc).Variabel dependen dalam penelitian ini adalahEarnings Response 
Coefficient. Sedangkan variabel independennya adalah profitabilitas, risiko 
sistematis, leverage, corporate social responsibility (csr). Selain itu penelitian ini 
juga menggunakan variabel kontrol yaituukuran perusahaan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2014-2017. Metode pengambilan 
sampel yang digunakan adalah metode purposive sampling sehingga diperoleh 22 
sample. Jumlah seluruah data yang diolah dalam penelitian ini sebanyak 88 data. 
Jenis data ata yang digunakan adalah data sekunder. Metode analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi berganda.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa resiko sistematis berpengariuh 
terhadap earnings response coefficient. Sedangkanprofitabilitas, leverage, corporate 
social responsibility tidak berpengaruh terhadapearnings response 
coefficient.Variabel kontrol ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadapearnings 
response coefficient. 
Kata kunci: earnings response coefficient, profitabilitas, leverage, corporate social 
responsibility,ukuran perusahaan. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Menurut (Hartono, 2015:5) investasi adalah penundaan konsumsi sekarang 
untuk dimasukan ke aktiva produktif selama periode waktu tertentu untuk 
memperoleh imbal balik yang lebih besar dimasa depan. Dalam mengambil suatu  
keputusan untuk melakukan investasi seorang investor memerlukan adanya 
sebuah  informasi keuangan (Herdirinandasari & Asyik, 2016:1). Informasi 
keuangan yang diterbitkan perusahaan harus mengungkapkan kinerja perusahaan 
sehingga dapat bermanfaat bagi investor dalam mengambil keputusan (Susanto, 
2012:153). 
Salah satu informasi keuangan adalah laba yang dapat mempengaruhi 
investor dalam membuat keputusan membeli, menjual, atau menahan sekuritas 
yang diterbitkan oleh perusahaan. Namun, laba dapat dimanipulasi oleh pihak 
manajemen perusahaan sehingga dibutuhkan informasi lain selain laba untuk 
memprediksi return saham perusahaan yaitu koefisien respon laba atau sering 
disebut dengan earning response cefficient (ERC) (Diantimala, 2008:102-103). 
Natalia dan Ratnadi (2017:63) mengatakan bahwa earnings response 
coefficient (ERC) menunjukan reaksi pasar terhadap informasi laba yang 
dipublikasikan oleh perusahaan yang dapat diamati dari pergerakan harga saham 
dipublikasikan pada laporan keuangan. Menurut Silalahi (2014:2) menyatakan 
bahwa koefisien ini mengukur respon harga saham atau nilai pasar ekuitas 
terhadap informasi yang terkandung dalam laba akuntansi. 
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Rendahnya earnings response coefficient menunjukkan bahwa laba kurang 
informatif bagi investor untuk membuat keputusan, semakin tinggi earnings 
response coefficient akan semakin bagus karena menunjukan informasi laba yang 
berkualitas dengan tingginya respon investor terhadap pengumuman laba (Fitri, 
2013:3). ERC berguna bagi investor sebagai model penilaian yang dapat 
digunakan untuk mengindikasikan kemungkinan naik turunnya harga saham atas 
reaksi pasar terhadap informasi laba perusahaan (Mahendra dan Wirama, 
2017:2567-2570). 
Berikut ini adalah gambar 1.1 hasil tingkat pertumbuhan earnings response 
coefficient (ERC) pada perusahaan perbankan selama tahun 2014-2017. 
Gambar 1. 1 
Tingkat pertumbuhan earnings response coefficient perusahaan perbankan  
Sumber: www.idx.co.id dan www.duniainvestasi.com 
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Jika dilihat dari grafik diatas, fenomena yang terjadi pada perusahaan Bank 
Rakyat Indonesia Argo Tbk (AGRO) dari tahun ketahun mengalami fluktuasi. 
Ditemukan bahwa pada tahun 2014 AGRO memiliki ERC sebesar -0,082030000. 
Pada tahun 2015 mengalami kenaikan menjadi  -0,129258516 dan pada tahun 
2016 mengalami kenaikan  menjadi 0,000452868. Sedangkan pada tahun 2017 
mengalami penurunan kembali menjadi -0,135630000. 
Pada perusahaan Bank Maspion Indonesia Tbk (BMAS) dari tahun ke tahun 
mengalami fluktuasi ERC. Ditemukan bahwa pada tahun 2014 BMAS memiliki 
nilai ERC sebesar -0,056070000. Pada tahun 2015 mengalami kenaikan menjadi 
0,012953468 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan menjadi -0,020496289. 
Sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan kembali menjadi 0,081401000. 
Pada perusahaan Bank Mega Tbk (MEGA) dari tahun ke tahun mengalami 
fluktuasi ERC. Ditemukan bahwa pada tahun 2015 MEGA memiliki nilai ERC 
sebesar 0,095635500. Pada tahun 2015 MEGA mengalami penurunan menjadi -
0,084824790 dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 0,032851981. 
Sedangkan pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali menjadi 
0,024351400. 
Pada perusahaan Bank Mitraniaga Tbk (NAGA) dari tahun ke tahun 
mengalami fluktuasi nilai ERC. Ditemukan bahwa pada tahun 2014 NAGA 
memiliki nilai ERC sebesar 0,022585000. Pada tahun 2015 mengalami penurunan 
menjadi 0,016565986 dan pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 
0,061643121. Sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan kembali menjadi 
0,093290830. 
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Pada perusahaan Bank Woor Saudar Indonesia 1906 Tbk (SDRA) dari 
tahun ke tahun mengalami fluktuasi ERC. Ditemukan bahwa pada tahun 2014 
SDRA memiliki nilai ERC sebesar -0,035733800. Pada tahun 2015 mengalami 
kenaikan menjadi -0,046047438 dan pada tahun 2016 mengalami penurunan 
menjadi -0,012984373. Sedangkan pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar 
0,050079200.  
Grafik diatas menunjukan bahwa nilai ERC setiap perusahaan Perbankan 
Pada tahun 2014-2017 memiliki nilai ERC yang berbeda-beda. Hal ini akan 
mempengaruhi pertimbangan calon investor dalam pengambilan keputusan  untuk 
menanamkan saham diperusahaan tersebut.Beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi earnings response coefficient (ERC) adalah profitabilitas, risiko 
sistematik, leverage, corporate social responsibility (CSR). 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan 
laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham (Fitri, 2013: 4). 
Profitabilitas perusahaan mencerminkan efektivitas perusahaan yang 
mempengaruhi respon investor terhadap informasi laba dalam pengambilan 
keputusan investasi. Profitabilitas yang tinggi akan mendorong para manajer 
untuk memberikan informasi yang lebih rinci, karena mereka ingin meyakinkan 
investor terhadap profitabilitas perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik, 
sehingga investor bereaksi atas pengumuman laba yang dilakukan perusahaan. 
Pada perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi, pengaruh laba akuntansi 
terhadap harga saham akan lebih besar dibanding dengan perusahaan yang 
mengalami profitabilitas rendah (Susanto, 2012:156). 
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Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan dengan return on asset 
(ROA). Menurut Houston (2013) return on asset (ROA) merupakan rasio laba 
bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total aset setelah bunga 
dan pajak. Perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba akuntansi diharapkan 
akan memberikan profitabilitas yang tinggi di masa datang. ERC akan lebih tinggi 
untuk perusahaan yang memiliki pertumbuhan laba akuntansi. Artinya bahwa 
semakin tinggi pertumbuhan laba suatu perusahaan, semakin meningkat 
profotabilitas maka ERC akan meningkat pula (Fitri, 2013: 4). 
Menurut Mahendra dan Wirama (2017:2575) menyatakanjika profitabilitas 
tinggi akan berdampak positif terhadap ERC, karena profitabilitas yang tinggi 
menunjukan bahwa perusahaan mempunyai kemampuan untuk menghasilkan 
keuntungan yang tinggi. Apabila keuntungan perusahaan tinggi maka harga saham 
(ERC) juga tinggi sehingga mampu menarik investor karena tingkat pengembalian 
sahamnya naik, diperusahaan juga akan naik. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka akan manaikkan ERC. 
Pandangan di atas konsisten dengan hasil penelitian Herdirinandasari & 
Asyik, (2016), Setiawati, Nursiam, & Apriliana (2014), Mahendra dan Wirama 
(2017) menunjukkan profitabilitas yang diukur dengan ROA berpengaruh 
signifikan terhadap ERC. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
Fitri (2013) menunjukkan bahwa profitabilitas yang diukur dengan ROA tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ERC.  
Selain profitabilitas, ERC juga dipengaruhi oleh risiko sistematis atau beta. 
Menurut Hartono (2015:336-444) risiko  sistematis atau beta adalah pengukur 
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risiko dari suatu sekuritas atau portofolio relatif terhadap risiko pasar. Ada dua 
jenis risiko yang bisa dihadapi oleh investor yaitu Risiko Sistematis dan Risiko 
Non Sistematis. Risiko sistematis adalah risiko yang tidak bisa dihindari atau 
diversifikasi oleh investor, dan risiko non sistematis adalah risiko yang dapat 
dihindari atau dapat diversifikasi. 
Beta menunjukkan sensitivitas return sekuritas terhadap perubahan return 
pasar, perusahaan dengan risiko beta rendah ketika laba perusahaan diumumkan 
maka investor akan bereaksi positif terhadap saham perusahaan. Namun ketika 
risiko beta saham perusahaan itu tinggi, akan meningkatkan risiko portofolio 
tinggi. Akibatnya permintaan saham perusahaan tidak akan sebanyak bila betanya 
rendah. Semakin tinggi risiko suatu perusahaan, maka semakin rendah reaksi 
investor terhadap laba dan akan diikuti oleh ERC yang rendah pula (Koriani, 
Sofianty, & Fadilah, 2017:54). 
Menurut Silalahi (2014) menyatakan bahwa investor di Indonesia bukanlah 
investor yang risk natural terhadap perusahaan berisiko sistematik kecil. Karena 
investor cenderung tidak respon terhadap informasi laba, dan sebaliknya terhadap 
perusahaan berisiko sistematis besar, karena investor tidak ingin mengalami 
kerugian, hal ini menyebabkan setiap perubahan pada laba perusahaan mendorong 
investor untuk memberikan reaksi. Sehingga semakin besar risiko sistematis maka 
semakin besar koefisien respon laba. 
Investor akan menanggung risiko jika portofolio investasinya melibatkan 
saham yang berpotensi gagal, sebab investor tidak dapat lagi memperjualbelikan 
sahamnya. Dengan kata lain akan timbul kerugian akibat salah investasinya. Jadi 
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selain memperhatikan return  yang tinggi, investor juga harus memperhatikan 
tingkat risiko yang di tanggung (Silalahi, 2014). 
Pandangan di atas konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyani, Asyik, & Andayani (2007:42) dan Susanto (2012:162) yang 
menunjukkan bahwa risiko sistematik berpengaruh terhadap koefisien respon 
laba. Namun penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
olehBasuki, Nahar, & Ridho (2017) menunjukkan bahwa risiko sitematis tidak 
berpengaruh signifkan terhadap earning response coefficient, dan penelitian yang 
dilakukan oleh Rullyan, Agustin, & Cheisviyanny (2017:973) menunjukkan 
bahwa beta tidak berpengaruh signifikan terhadap earning response coefficient. 
Selain profitabilitas dan risiko sistematis, ERC juga dipengaruhi oleh 
leverage. Menurut Mahendra dan Wirama (2017:2578) leverage merupakan alat 
untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada kreditur dalam 
membiayai aset perusahaan. Pada penelitian ini leverage diukur dengan rasio debt 
to equity ratio (DER). Menurut Juniarti & Sentosa (2008) dalam Susilo & Juniarti 
(2015:306) debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang menggambarkan 
perbandingan antara total kewajiban perusahaan dengan total ekuitas yang 
dimiliki pada ahkir tahun. 
Murwaningsari, 2008 dalam Natalia & Ratnadi (2017:70) menyatakan 
Perusahaan dengan leverage tinggi investor kurang percaya terhadap laba yang 
dipublikasikan oleh perusahaan tersebut karena investor beranggapan bahwa 
perusahaan akan lebih mengutamakan pembayaran hutang terhadap debt holders 
daripada pembayaran deviden dan tingginya tingkat leverage mengakibatkan 
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investor takut berinvestasi diperusahaan tersebut, karena investor tidak ingin 
mengambil risiko yang besar. Sehingga pada saat pengumuman laba 
mengakibtkan respon pasar menjadi relatif rendah terhadap ERC.  
Pandangan di atas konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Natalia & Ratnadi (2017) yang menunjukkan bahwa leverage yang diukur dengan 
DER berpengaruh negatif terhadap ERC dan penelitian yang dilakukan oleh 
Susilo & Juniarti (2015) menunjukkan bahwa leverage yang diukur dengan DER 
tidak berpengaruh terhadap ERC. 
Selanjutnya, faktor yang mempengaruhi ERC adalah corporate social 
responsibility (CSR). Awuy, Sayekti, & Purnamawati (2016:17) menyatakan 
bahwa corporate social responsibility (CSR) merupakan komitmen sosial dari 
perusahaan sebagai bentuk kepedulian perusahaan atas masyarakat dan juga 
kelestarian lingkungan serta tanggung jawab terhadap kesejahteraan tenaga kerja 
perusahaan di dalam praktek bisnis perusahaan. 
Anggraini (2006) menyatakan bahwa CSR terbagi menjadi 3 kategori yaitu 
kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial. Pleiger (2005) dalam 
(Nofianti, 2012) menyatakan bahwa adanya kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan dapat menguntungkan perusahaan karena dapat menarik investor dan 
juga pihak lain yang berkepentingan pada perusahaan untuk lebih 
memperhatikankeuntungan perusahaan akibat pengelolaan lingkungan yang 
bertanggung jawab dimata masyarakat.  
Awuy, et al., (2016:18) menyatakan investor diharapkan tidak hanya 
memandang laporan laba rugi perusahaan untuk keputusan investasi mereka, 
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namun juga mempertimbangkan informasi CSR yang disajikan perusahaan dalam 
laporan keuangan untuk membuat keputusan. Dalam laporan tahunan perusahaan 
mengungkapkan beberapa informasi tambahan, salah satunya adalah informasi 
tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk mengurangi ketidakpastian masa 
depan.  
Pengungkapan CSR akan memberikan sinyal kepada investor untuk 
berinvestasi yang selanjutnya akan meningkatkan earnings respons coefficient 
(ERC). Dengan meningkatkan corporate social responsibility perusahaan (CSR), 
diharapkan meningkatkan keuntungan abnormal sebuah sekuritas sebagai respon 
terhadap ketidakpastian mengenai prospek perusahaan dimasa datang (Darmayanti 
dkk, 2014). 
Awuy, et al., (2016) menyatakan bahwa manfaat dari operasional yang 
dilakukan oleh perusahaan tidak hanya dirasakan ataupun dinikmati oleh pihak 
internal perusahaan, namun juga masyarakat luas, di Indonesia sendiri telah 
banyak perusahaan dari berbagai sektor yang melakukan kegiatan CSR dan 
melaporkannya di dalam laporan tahunan perusahaan untuk menarik pihak 
investor. 
Sedangkan dalam penelitian ini mengidentifikasi hal-hal yang berkaitan 
dengan pelaporan sosial perusahaan berdasarkan standar GRI (Global Reporting 
Intiative). Alasan digunakannya standar GRI karena pengungkapan yang terdapat 
di dalam GRI bersifat internasional dan bisa digunakan untuk berbagai macam 
sektor dan ukuran perusahaan(Silalahi, 2014:3). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati  (2016) menyatakan bahwa CSR 
berpengaruh terhadap ERCpenelitian Awuy, et al., (2016) yang menyatakan 
bahwa CSR berpengaruh positif pada ERC. Sedangkan penelitian Dalimunthe 
(2016) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh negatif terhadap ERC.Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Restuti & Nathaniel (2012) 
menyatakan bahwa corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap 
ERC dan Wulandari & Wirajaya (2014) bahwa CSR tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ERC. 
Objek penelitian ini yaitu perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penggunaan sampel pada  perusahaan sektor Perbankan karena 
mempunyai peran yang sangat penting dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia 
karena membantu masyarakat yang memerlukan dana investasi maupun dana 
untuk modal kerja yang diharapkan dapat menunjang peningkatan pembangunan 
dari sektor lainnya dilihat dari Laporan Survei Perbankan (www.bi.go.id) pada 
tahun 2015 menyatakan pertumbuhan kredit dan simpanan pada perusahaan 
finance yang semakin besar dari tahun sebelumnya menandakan adanya tingkat 
konsumsi yang mulai meningkat. 
Selain menggunakan variabel dependen dan independen penulis juga 
menggunakan variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan. Variabel kontrol 
digunakan untuk mengendalikan pengaruh variabel independen terhadap 
dependen agar tidak dipengaruhi oleh faktor luar.  
Berdasarkan latar belakang dan penelitian sebelumnya maka penulis tertarik 
untuk meneliti “ Pengaruh Profitabilitas, Risiko Sistematis, Leverage, 
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Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Earnings 
Response Coefficient (studi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2014-2017)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, identifikasi masalahnya yaitu: 
1. Adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya  
2. Secara teori, pengumuman informasi laba yang meningkat akan diikuti oleh 
kenaikan harga saham. Akan tetapi hal ini tidak terjadi pada beberapa 
perusahaan yang ada di Indonesia. 
3. Keleluasaan dalam memilih kebijakan akuntansi dapat menyebabkan tidak 
semua laba yang dilaporkan oleh perusahaan mampu memberikan informasi 
yang sebenarnya mengenai kinerja perusahaan, sehingga laba yang 
diharapkan dapat memberikan informasi untuk mendukung pengambilan 
keputusan menjadi diragukan kualitasnya. 
1.3. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam penelitian ini dibuat agar peneliti tidak 
menyimpangdari arah dan sasaran penelitian, serta dapat mengetahui sejauh mana 
hasil penelitian dapat dimanfaatkan. Batasan masalah dalam penelitian ini antara 
lain: 
1. Data-data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data dari 
tahun2014-2017 serta mempublikasikan laporan keuangan tahunan secara 
berturut-turut. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi earnings response coefficient (ERC) 
diteliti melalui variabel independen, yaitu profitabilitas, risiko sistematis, 
leverage, dan CSR. 
3. Penelitian ini menggunakan objek perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2014-2017. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 
1. Apakah profitabilitasberpengaruh terhadap earnings response coefficient 
(ERC) pada perusahaan perbankan tahun 2014-2017? 
2. Apakah risiko sistematisberpengaruh terhadap earnings response coefficient 
(ERC) pada perusahaan perbankan tahun 2014-2017? 
3. Apakah leverageberpengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC) 
pada perusahaan perbankan tahun 2014-2017? 
4. Apakah CSRberpengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC) 
pada perusahaan perbankan tahun 2014-2017? 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, maka penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk menguji profitabilitas berpengaruh terhadap earnings response 
coefficient (ERC). 
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2. Untuk menguji risiko sistematis berpengaruh terhadap earnings response 
coefficient (ERC). 
3. Untuk menguji leverage berpengaruh terhadap earnings response coefficient 
(ERC). 
4. Untuk menguji CSR berpengaruh terhadap earnings response coefficient 
(ERC). 
1.6. Manfaat Penelitian 
Adapun hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
dan manfaat praktis. 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti 
mengenai koefisien respon laba serta faktor yang mempengaruhinya. 
2. Manfaat Praktisi 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
perusahaan dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan informasi laba. 
b. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa Institut 
Agama Islam Negri Surakarta pada khususnya dan seluruh perguruan tinggi pada 
umumnya, dan dapat dijadikan sebagai tambahan informasi bagi penelitian 
selanjutnya. 
  
14 
 
 
  
1.7. Jadwal Penelitian 
(Terlampir) 
1.8. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah pembahasan, penulisan skripsi ini dibagi ke dalam 
beberapa bab yang berurutan dan saling berkaitan, yaitu: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan masalah, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menjelaskan tentang kajian teori hasil penelitian yang relevan, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 
pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, 
variable penelitian, definisi operasional variable, dan teknis analisis. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan 
hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini membahas kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
 
 
    
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori sinyal  
Menurut Herdirinandasari & Asyik (2016) signaling theory menekankan 
bahwa pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan terhadap setiap 
keputusan investasi yang dilakukan oleh pihak di luar perusahaan. Informasi 
tersebut merupakan unsur penting bagi investor dan pelaku bisnis, karena 
informasi tersebut menyajikan keterangan, catatan untuk keadaan masa lalu, saat 
ini maupun keadaan masa yang akan datang bagi kelangsungan hidup suatu 
perusahaan. 
Perusahaan yang berkualitas bagus tentu saja memiliki insentif untuk 
meyakinkan investor luar bahwa perusahaannya memang benar-benar bagus, 
dengan memberikan sinyal yang membutuhkan biaya yang relatif  mahal yang 
tidak memungkinkan perusahaan berkualitas rendah (Arifin, 2007). 
Menurut Herdirinandasari & Asyik (2016) informasi yang telah dikeluarkan 
oleh perusahaan dapat menjadi sinyal yang baik bagi investor melalui laporan 
tahunan. Karena informasi yang diungkapkan dalam laporan tahunan tersebut 
dapat berupa informasi yang berkaitan dengan laporan keuangan dan informasi 
non keuangan yaitu informasi yang tidak berkaitan dengan laporan keuangan. 
Menurut Husiano dan Suratno (2014:123) signaling theory dalam penelitian 
ini menjelaskan bahwa manajemen perusahaan sebagai pihak yang memberikan 
sinyal berupa informasi laba atau pengumuman laba dalam laporan keuangan 
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perusahaan. Teori sinyal menyatakan bahwa perusahaan yang berkualitas baik 
dengan sengaja akan memberikan sinyal pada pasar dalam bentuk informasi, 
dengan demikian pasar akan memberikan reaksi dan diharapkan dapat 
meningkatkan harga saham.  
Fitri (2013:5) menyatakan profitabilitas suatu perusahaan akan 
mempengaruhi kebijakan para investor atas investasi yang dilakukan, kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba akan dapat menarik para investor untuk 
menanamkan dananya guna memperluas usahanya, sebaliknya tingkat 
profitabilitas yang rendah akan menyebabkan para investor menarik dananya. 
Menurut Natalia dan Ratnadi (2017: 62) leverage yang dimiliki perusahaan 
juga dapat memberikan sinyal berupa informasi kepada investor untuk membuat 
keputusan investasi. Leverage digunakan untuk menjelaskan kemampuan 
perusahaan dalam menggunakan aset dan sumber dana untuk memperbesar hasil 
pengembalian kepada pemiliknya.  
2.1.2. Teori Stakeholder  
Ghozali dan Chariri (2007:409) menjelaskan bahwa perusahaan bukanlah 
entitas yang hanya beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus 
memberikan manfaat bagi stakeholder-nya (pemegang saham, kreditor, 
konsumen, supplier, pemerintah, masyarakat dan pihak lain). Dengan demikian, 
keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan yang diberikan 
stakeholder kepada perusahaan tersebut. 
Teori Stakeholder menurut Pirsch, Gupta dan Grahu (2007) dalam Susilo & 
Juniarti (2015:305) menyatakan bahwa teori yang menyatakan bahwa organisasi 
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dapat berkelanjutan dan sukses dengan syarat memenuhi tujuan ekonomi 
(contohnya memaksimalkan keuntungan) dan non ekonomi (contohnya kinerja 
sosial perusahaan) dengan memenuhi kebutuhan berbagai stakeholder perusahaan.  
Ghazali dan Chariri (2007:409), menjelaskan stakholder dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan dalam mengungkap atau tidak 
suatu informasi yang ada di dalam laporan perusahaan. Pleiger (2005) dalam 
Nofianti (2012) menjelaskan bahwa adanya kepedulian perusahaan terhadap 
lingkungan dapat menguntungkan perusahaan karena dapat menarik investor dan 
juga pihak lain yang berkepentingan pada perusahaan untuk lebih memperhatikan 
keuntungan perusahaan akibat pengelolaan lingkungan yang bertanggung jawab 
dimata masyarakat.   
2.1.3. Koefisien Respon Laba (Earnings Response Coefficients) 
Keresponan laba untuk mengetahui kualitas laba baik atau tidaknya diukur 
dengan earnings response coefficient (ERC) sebagai bentuk pengukuran untuk 
mengetahui kandungan informasi dalam laba (Lukman, 2014:5). Mulianti & 
Ginting (2017:5) ERC adalah ukuran yang digunakan untuk mengukur reaksi 
investor atau respon harga saham terhadap informasi laba akuntansi yang 
diumumkan. Artinya, ERC melihat seberapa kuat informasi laba akuntansi 
direspon oleh pasar yang tercermin pada harga sahamnya. Jika nilai ERC positif 
menunjukkan respon investor naik terhadap informasi laba, sedangkan jika nilai 
ERC negatif menunjukkan respon investor turun terhadap informasi laba suatu 
perusahaan.  
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Dalam penelitian Fitri (2013:2) menyatakan bahwa Earning Response 
Coefficien (ERC) merupakan bentuk pengukuran kandungan informasi dalam 
laba. Apakah informasi laba tersebut telah mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya. Sehingga dapat digunakan dalam pengambilan keputusan, dan juga 
dapat meningkatkan kebermanfaatan keputusan dalam pelaporan keuangan. 
Susanto (2012:158) menyatakan bahwa ERC adalah ukuran besaran abnormal 
return  suatu sekuritas sebagai respon terhadap komponen laba kejutan 
(unexpecected earnings) yang dilaporkan oleh perusahaan yang mengeluarkan 
sekuritas tersebut.  
Menurut Fauzan & Purwanto (2017:6) Earning Response Coefficient (ERC) 
adalah koefisien yang mengukur respon investor terhadap pengunguman laba 
diperoleh dari regresi antara CAR dan UE. Herdirinandasari dan Asyik (2016:4) 
menjelaskan bahwa ERC merupakan salah satu ukuran yang digunakan untuk 
mengukur kualitas laba dan besarnya return pasar sekuritas sebagai respon 
komponen laba tida terduga yang dilaporkan perusahaan penerbit saham.  
2.1.4. Profitabilitas 
Menurut Sartono (2014:122) menyatakan bahwa profitabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan  dari kegiatan yang 
dilakukan perusahaan. Mulianti dan Ginting (2017:6) menjelaskan rasio 
profitabilitas dapat mengukur efektifitas kinerja perusahaan dan menunjukkan 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba selama satu periode tertentu.  
Sementara itu menurut Houston (2013) profitabilitas adalah hasil akhir dari 
sejumlah kebijakan dan keputusan yang dilakukan oleh perusahaan.  Perusahaan 
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yang memiliki keuntungan yang besar dianggap berhasil dalam pengelolaan 
manajemennya dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pemilik perusahaan. 
Mulianti dan Ginting (2017:6) menjelaskan rasio profitabilitas ini sangat 
penting diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan 
dilakukan investor mampu memberikan return yang sesuai. Salah satu cara 
mengukur profitabilitas perusahaan adalah dengan  membandingkan laba bersih 
setelah pajak dengan total aset. Pada penelitian ini rasio profitabilitas yang 
digunakan adalah Return on Asset (ROA) Houston (2013:148). Mahendra dan 
Wirama (2017:2878) ROA merupakan ukuran efektivitas perusahaan didalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimiliki. 
Menurut Mahendra dan Wirama (2017:2575) jika profitabilitas tinggi akan 
berdampak positif terhadap ERC, karena profitabilitas yang tinggi menunjukan 
bahwa perusahaan mempunyai kemampuan untuk menghasilkan keuntungan yang 
tinggi. Apabila keuntungan perusahaan tinggi maka harga saham (ERC) juga 
tinggi sehingga mampu menarik investor karena tingkat pengembalian sahamnya 
naik diperusahaan juga akan naik. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
semakin tinggi profitabilitas suatu perusahaan maka akan menaikan ERC.  
2.1.5. Risiko Sistematis 
Samsul (2006:286) menyatakan bahwa risiko terdiri dari dua bagian yaitu 
risiko yang sistematik dan risiko yang tidak sistematik. Risiko sistematik 
merupakan risiko yang keseluruhan di pasar dan tidak bisa dihilangkan dengan 
diversifikasi (investasi pada berbagai jenis saham). Sedangkan risiko yang tidak 
20 
 
 
  
sistematis merupakan risiko yang dapat dihilangkan dengan melakukan 
diversifikasi.  
Menurut Hartono (2015:443-461) menyatakan bahwa beta merupakan 
ukuran volatilitas return saham terhadap return pasar.  Volatilitas dapat diartikan 
sebagai fluktuasi dari return-return suatu sekuritas atau portofolio dalam suatu 
periode dari waktu ke waktu. Dalam mengestimasi beta suatu sekuritas, dapat 
dihitung dengan teknik estimasi yang menggunakan data historis. Beta yang 
dihitung berdasarkan data historis dapat digunakan untuk mengestimasi beta masa 
mendatang. Beta historis dapat dihitung dengan menggunakan data historis berupa 
data pasar (return-return sekuritas dan return pasar), data akuntansi (laba-laba 
perusahaan dan laba indeks pasar), atau data fundamental (menggunakan variabel-
variabel fundamental). 
Berikut adalah jenis-jenis beta, antara lain: 
1. Beta Pasar 
2. Beta Akuntansi 
3. Beta Fundamental  
Dalam penelitian ini menggunakan Beta Pasar dimana Beta yang dihitung 
dengan data pasar disebut beta pasar. Beta pasar dapat diestimasi dengan 
mengumpulkan nilai-nilai historis return dari sekuritas dan return dari pasar 
selama periode tertentu. Dengan asumsi bahwa hubungan antara return-return 
sekuritas dan return-return pasar adalah linier, maka beta dapat diestimasi secara 
manual dengan memplot garis di antara titik-titik return atau dengan teknik 
regresi.  
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Teknik regresi untuk mengestimasi beta suatu sekuritas dapat dilakukan 
dengan menggunakan retur-return sekuritas sebagai variabel dependen dan return-
return pasar sebagai variabel independen. Persamaan yang dihasilkan data tersebut 
akan menghasilkan koefisien beta yang diasumsikan stabil dari waktu ke waktu 
selama masa periode observasi. Semakin lama periode observasi yang digunakan 
di persamaan regresi yang digunakan untuk mengestimasi beta dapat 
menggunakan model indeks tunggal atau model CAPM. 
Pada penelitian ini beta dihitung menggunakan model CAPM (Capital Asset 
Princing Model). CAPM (Capital Asset Princing Model) adalah hubungan antara 
risiko dan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh sebuah perusahaan (Fahmi, 
2012:17). Sri Handaru, 1996:102), asumsi-asumsi yang melandasi CAPM adalah : 
1. Investor memaksimumkan kekayaannya dengan memaksimumkan utiliti 
harapan dalam satu periode tertentu. 
2. Semua investor mempunyai harapan yang seragam (homogeneus 
expectation) terhadap faktor-faktor input yang digunakan untuk keputusan 
portofolio. Faktor-faktor input yang digunakan adalah expected return, 
varian return dan kovarian antar return atau dengan kata lain para investor 
memegang portofolio yang sama dari asset berisiko. 
3. Semua investor dapat meminjamkan atau meminjam sejumlah dana dengan 
jumlah tidak terbatas pada tingkat suku bunga bebas risiko. 
4. Penjualan pendek (short sale) diijinkan. 
5. Tidak ada biaya transaksi. 
6. Tidak terjadi inflasi. 
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7. Tidak ada pajak pendapatan atas dividen maupun capital again. 
8. Investor adalah penerima harga (price-takers), dan tidak dapat 
mempengaruhi harga dari suatu aktiva dengan kegiatan membeli atau 
menjual aktiva tersebut. 
9. Pasar modal dalam kondisi ekuilibrium. 
Menurut Fahmi (2012:174) beta menunjukan hubungan (gerakan) antara 
saham dan pasarnya (saham secara keseluruhan), dalam pembahasan CAPM dan 
berbagai rumus yang diterapkan, beta sering digunakan. Beta (β) diartikan sebagai 
risiko sistematis. Jika β > 1 ini menunjukan harga saham perusahaan adalah lebih 
mudah berubah dibandingkan indeks pasar, β<1 ini menunjukan tidak mudah 
berubah berdasarkan kondisi pasar, β=1 ini menunjukan bahwa kondisinya sama 
dengan indeks pasar.  
2.1.6. Leverage 
Menurut Sartono (2014:120) mengindikasikan leverage merupakan 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dan panjang. 
Puspitarini (2016:5) menyatakan bahwa Leverage merupakan faktor yang 
penting bagi kelangsungan perusahaan karena tinggi rendahnya leverage akan 
mempunyai efek langsung terhadap respon investor dalam menilai perusahaan. 
Leverage sangat penting digunakan untuk menggambarkan kemampuan 
perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap 
untuk memperbesar tingkat penghasilan bagi pemilik perusahaan, dengan 
memperbesar tingkat leverage maka hal ini akan berarti bahwa tingkat 
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ketidakpastian dari return yang akan diperoleh akan semakin tinggi pula (Delvira 
dan Nelvirita, 2013:137). 
Sehingga tingginya tingkat leverage mengakibatkan investor takut 
berinvestasi diperusahaan tersebut, karena investor tidak ingin mengambil risiko 
yang besar, sehingga pada saat pengumuman laba mengakibatkan respon pasar 
menjadi relatif rendah terhadap ERC (Natalia dan Ratnadi, 2017:70).  
Dalam penelitian ini leverage  diukur dengan menggunakan DER Susilo & 
Juniarti (2015:306). Hasibuan, AR, dan NP (2016:140) Debt to Equity Ratio 
(DER) merupakan perbandingan antara total hutang yang dimiliki perusahaan 
terhadap modal sendiri. Rasio ini merupakan rasio yang mengukur seberapa besar 
kemampuan perusahaan dapat melunasi kewajibannya dari modal yang dimiliki. 
2.1.7. Corporate Social Responsibility (CSR) 
Corporate Social Responsibility adalah komitmen sosial dari perusahaan 
sebagai bentuk kepedulian perusahaan atas masyarakat dan juga kelestarian 
lingkungan serta tanggung jawab terhadap kesejahteraan tenaga kerja perusahaan 
di dalam praktek bisnis perusahaan (Awuy et al., 2016:17). 
Pada era globalisasi, stakeholder yang baru dan perbedaan peraturan tiap 
negara, membawa ekspektasi yang baru dalam bisnis dan mengubah pandangan 
bagaimana dampak ekonomi, lingkungan dan sosial harus dioptimalkan dalam 
membuat keputusan, oleh karena itu CSR diperlukan untuk mengembangkan dan 
mengimplementasikan strategi bisnis agar berhasil (Dahlsurd, 2008) dalam 
(Susilo dan Juniarti, 2015). 
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Sahla dan Aliyah (2016:133) Pengukuran yang digunakan dalam penelitian 
ini mengacu pada Global Reporting Initiative (GRI), yaitu pelaporan, 
pengungkapan standar yang berindikator tanggung jawab sosial yang diemban 
oleh perusahaan untuk menciptakan/memberikan manfaat pelaporan kepada para 
stakeholder perusahaan. 
 Metode skoring pada indeks GRI memberikan bibit (scoring) yang berbeda 
untuk setiap item pengungkapan yang sesuai dengan compliance yang terdapat 
dalam GRI, perusahaan diberi skor 1 jika mengungkapkan item informasi dan 
diberi 0 jika tidak mengungkapkan dan selanjutnya skor dari setiap item 
dijumlahkan untuk memperoleh ke seluruhan skor untuk setiap perusahaan (Awuy 
et al., 2016:21). 
Pengungkapan CSR akan memberikan sinyal kepada investor untuk 
berinvestasi yang selanjutnya akan meningkatkan earnings response coefficient 
(ERC), dengan meningkatkan CSR diharapkan meningkatkan keuntungan 
abnormal sebuah sekuritas sebagai respon terhadap ketidakpastian mengenai 
prospek perusahaan dimasa datang (Darmayanti dkk, 2014). 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian yang Relevan 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel 
Dependen: 
Koefisien 
Response Laba 
(ERC)  
Variabel 
Independen:  
Setiawati, Nursim, 
dan Apriliana (2014)  
 
 
 
 
 
Hasil penelitian 
ini adalah bahwa 
secara parsial 
variabel ukuran 
perusahaan 
berpengaruh  
Penelitian 
mendatang 
diharapkan 
menambah variabel 
penelitian yang 
dapat mempengaruhi  
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2.1        
Variabel Penelitian Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Ukuran, 
Pertumbuhan 
(PBV), dan 
Profitabilitas 
 positif 
signifikan 
terhadap 
Koefisien 
Respon Laba 
(ERC), 
sedangkan 
Pertumbuhan 
Perusahaan 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
Koefisien 
ResponLaba 
(ERC), dan 
Profitabilitas 
berpengaruh 
negative 
signifikan 
terhadap 
Koefisien 
Respons Laba 
(ERC)  
Koefisien Respon 
Laba (ERC), 
misalnya corporate 
governance, 
persitensi laba, 
default risk, risiko 
beta, dan lain 
sebagainya. 
Sehingga 
diharapkan Adjusted 
R2 yang diperoleh 
akan lebih besar.    
Variabel 
Dependen: 
Koefisien 
Response Laba 
(ERC)  
Variabel 
Independen: 
struktur modal, 
reputasi KAP, 
kesempatan 
bertumbuh, 
profitabilitas, 
ukuran 
perusahaan, 
resiko 
sistematik, 
persitensi laba, 
dan volalitas 
saham  
Susanto (2012), Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa variabel 
reputasi KAP, 
kesempatan 
bertumbuh, 
ukuran 
perusahaan, 
risiko sistematik 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
koefisien respon 
laba (ERC). 
Sedangkan 
volatilitas 
saham 
berpengaruh 
terhadap  
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
memperluas objek 
penelitian dengan 
menggunakan lebih 
dari satu jenis 
klasifikasi industri, 
mengambil periode 
penelitian yang 
lebih panjang 
sehingga hasil 
penelitian yang 
diperoleh lebih 
akurat dan 
menambah variabel 
lain yang 
terindentifikasi 
mempengaruhi  
 Tabel berlanjut... 
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Lanjjutan Tabel 2.1 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  koefisien respon 
laba (ERC), dan 
struktur modal, 
profitabilitas, 
dan persitensi 
laba tidak 
berpengaruh 
terhadap 
koefisien respon 
laba (ERC) 
koefisien respon 
laba.  
Variabel 
dependen : 
Koefisien 
Respon Laba 
(ERC) 
Yossi Diantimala 
(2008) 
Hasil penelitian 
menunjukan 
variabel 
akuntansi 
konservatisme, 
Penelitian 
mendatang 
diharapkan 
menggunakan 
sampel perusahaan 
non keuangan atau 
Variabel 
Independen: 
Akuntansi 
Konservative, 
Ukuran 
perusahaan, 
Default Risk 
 ukuran 
perusahaan dan 
default risk 
berpengaruh 
negarif 
signifikan 
terhadap ERC 
perusahaan 
keuangan, waktu 
pengamatan lebih 
dari 3 tahun agar 
hasilnya dapat lebih 
menggambarkan 
kondisi yang ada dan 
memberikan hasil 
yang lebih akurat. 
Variabel  
Dependen :  
Earnings 
Response 
Coefficient 
(ERC) 
Variabel 
Independen:  
Pengaruh 
Pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) 
Vinta Paulinda 
Awuy Yosefa 
Sayekti, Indah 
Purnamawati (2016) 
 
Hasil penelitian 
ini menunjukan 
pengungkapan 
Corporate 
Social 
Responsibility 
(CSR) tidak  
berpengaruh 
terhadap 
Earnings 
Respons 
Coefficient 
(ERC) 
Pada penelitian 
selanjut-nya 
diharapkan,  
Pengukuran indeks 
CSR yang 
menggunakan 
standar GRI 
mengikuti per-
kembangan yang ada 
atau dengan indeks 
CSR yang lebih 
mutakhir dan 
disesuaikan dengan 
sistem yang ada di 
Indonesia. 
 Tabel berlanjut... 
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Laanjutan Tabel 2.1 
Variabel Penelitian Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Variabel 
Dependen: 
Earnings 
Response 
Coefficient(ERC) 
Sherla Sherlia 
Herdirinandasari  
Nur Fadjrih Asyik 
(2016) 
Hasil penelitian 
menunjukan 
variabel Ukuran 
perusahaan, 
Profitabilitas 
dan Voluntary 
Disclousure 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan 
Penelitian ini dapat 
digunakan sebagai 
tambahan referensi 
bagi penelitian 
selanjutnya dibidang 
yang sama yang 
akan datang untuk 
dikembangkan 
Variabel 
Independen: 
Pengaruh 
Ukuran 
Perusahaan, 
Profitabilitas dan 
Voluntary 
Disclousure 
 
 
 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
earnings 
response 
coefficient,  
dan diperbaiki 
dengan 
memperpanjang 
periode pengamatan 
sehingga dapat lebih 
mencerminkan hasil 
penelitian dan 
peneliti berikutnya 
perlu 
mempertimbangkan 
penggunaan skala 
interval pada data 
earning response 
coefficient (ERC) 
untuk 
pengelompokan 
data, sebelum 
dilakukan pengujian 
dengan 
menggunakan SPSS. 
 
2.3.  Kerangka Berfikir 
 Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah 
penting. Dalam penelitian ini digambarkan bagaimana hubungan antara variabel 
independen (X) dengan variabel dependen (Y). Variabel independen dalam 
28 
 
 
  
penelitian ini adalah (X) Profitabilitas, Risiko Sistematis, Leverage, 
Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) dan Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah Earnings Response Coefficient (Y). 
Selain menggunakan variabel dependen dan independen penelitian ini juga 
menggunakan variabel control ukuran perusahaan. Variabel control ini digunakan 
untuk mengendalikan pengaruh variabel independen terhadap dependen agar tidak 
dipengaruhi oleh faktor luar.  
Berikut merupakan gambaran kerangka berfikir dalam penelitian ini :  
Gambar 2. 1 
Skema Kerangka Befikir 
 
    
     H1  
     H2 
     H3 
     H4 
 
 
 
2.4. Pengembangan Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang diteliti 
Suwarno ( 2013:70). Berdasarkan uraian di atas, hipotesis dalam penelitian ini 
adalah: 
Profitabilitas (X1) 
Earnings Response 
Coefficient  (Y) 
Risiko Sistematis (X2) 
Leverage (X3)  
Corporate Social 
Responsibility (CSR) 
(X4) 
Ukuran Perusahaan 
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2.4.1. Pengaruh Profitabilitas terhadap Earnings Response Coefficient 
 Fitri (2013:4) Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
menghasilkan laba atau profit dalam upaya meningkatkan nilai pemegang saham. 
Profitabilitas yang tinggi akan mendorong para manajer untuk memberikan 
informasi yang lebih rinci, karena mereka ingin meyakinkan investor terhadap 
profitabilitas perusahaan (Susanto, 2012:156). 
Setiawati et al., (2014:180) Rasio Profitabilitas dapat mengukur efektifitas 
kinerja perusahaan dan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu. Profitabilitas sangat penting 
diperhatikan untuk mengetahui sejauh mana investasi yang akan dilakukan 
investor di suatu perusahaan mampu memberikan return yang sesuai dengan 
tingkat yang disyaratkan investor. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi juga 
mempunyai koefisien respon laba yang besar dibandingkan dengan perusahaan 
dengan profitabilitas rendah. Jadi semakin tinggi profitabilitas maka ERC akan 
tinggi (Fitri, 2013:4). 
Penelitian Mahendra dan Wirama (2017:2588) menyimpulkan bahwa 
profitabilitas memiliki hubungan signifikan terhadap ERC. Sejalan dengan 
penelitian Herdirinandasari dan Asyik, (2016:17), penelitian Setiawati et al., 
(2014:186) menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap earnings 
response coefficient (ERC). Berdasakan penjelasan diatas, maka hipotesis yang 
akan diajukan oleh peneliti adalah: 
H1. Profitabilitas Berpengaruh Signifikan terhadap Earnings Response Coefficient 
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2.4.2. Pengaruh Risiko Sistematis terhadap Earnings Response Coefficient  
Menurut Hartono (2015:444)risiko sistematis atau beta adalah pengukur 
risiko dari suatu sekuritas atau portofolio relatif terhadap risiko pasar. Semakin 
tinggi beta suatu sekuritas maka semakin sensitif sekuritas tersebut terhadap 
perubahan pasar. Penelitian yang dilakukan Susanto (2012) dan (Mulyani et al., 
2007) menyimpulkan bahwa risiko sistematis berpengaruh terhadap Earnings 
response Coefficient.  
Koriani et al., (2017:54) menyatakan Perusahaan dengan risiko beta rendah 
ketika laba perusahaan diumumkan maka investor akan bereaksi positif terhadap 
saham perusahaan, namun ketika risiko beta saham perusahaan tinggi akan 
meningkatkan risiko portofolio tinggi. Akibatnya permintaan saham perusahaan 
tidak akan sebanyak bila betanya rendah. Semakin tinggi risiko suatu perusahaan 
maka semakin rendah reaksi investor terhadap laba dan diikuti oleh ERC yang 
rendah. Berdasakan penjelasan diatas, maka hipotesis yang akan diajukan oleh 
peneliti adalah: 
H2. Risiko Sistematis berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient  
2.4.3. Pengaruh Levearge terhadap Earnings Response Coefficient  
Mahendra dan Wirama (2017:2578) menyatakan leverage merupakan alat 
untuk mengukur seberapa jauh suatu perusahaan bergantung pada kreditur dalam 
membiayai aset perusahaan. Tingginya tingkat Leverage mengakibatkan investor 
takut berinvestasi diperusahaan, karena investor tidak ingin mengambil risiko 
yang besar, sehingga pada saat pengumuman laba mengakibatkan respon pasar 
menjadi relatif rendah terhadap ERC (Natalia dan Ratnadi, 2017:70). 
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Susilo dan Juniarti (2015:308) menyatakan semakin tinggi nilai DER, maka 
menunjukkan perusahaan memiliki risiko yang tinggi, sehingga berdampak pada 
return yang diterima investor rendah dan hal tersebut akan direspon negatif oleh 
investor jadi semakin tinggi nilai DER maka semakin rendah nilai ERC. 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia dan Ratnadi, (2017) 
yang menunjukan bahwa Leverage berpengaruh negatif terhadap ERC dan 
penelitian yang dilakukan oleh Susilo dan Juniarti (2015) menunjukan Leverage 
berpengaruh negatif terhadap ERC. Berdasakan penjelasan diatas, maka hipotesis 
yang akan diajukan oleh peneliti adalah: 
H3. Leverage berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient  
2.4.4. Pengaruh Pengungkapan Corpotare Social Responsibility (CSR) 
terhadap Earnings Response Coefficient   
Corporate Social Responsibility merupakan bagian integral dari strategi 
perusahaan dalam membuat kontribusi yang positif kepada masyarakat yang akan 
membantu pertumbuhan perusahaan kedepannya (Omoro et al., 2014) dalam  
Aryanti (2016:176). Pengungkapan CSR akan memberikan sinyal kepada investor 
untuk berinvestasi yang selanjutnya akan meningkatkan Earnings Response 
Coefficient, dengan meningkatkan CSR diharapkan meningkatkan keuntungan 
abnormal sebuah sekuritas sebagai respon terhadap ketidakpastian mengenai 
prospek perusahaan dimasa datang (Darmayanti dkk,2014). 
Dalimunthe (2016) menyatakan CSR berpengaruh signifikan terhadap ERC. 
Sedangkan menurut Daud (2008)CSR berpengaruh positif pada ERC. Sejalan 
dengan penelitian Wulandari dan Wirajaya (2014) menyatakan bahwa CSR tidak 
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berpengaruh signifikan terhadap ERC. Berdasakan penjelasan diatas, maka 
hipotesis yang akan diajukan oleh peneliti adalah: 
H4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility berpengaruh terhadap 
Earnings Response Coefficient 
  
    
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penyusunan penelitian ini yaitu dari penyusunan laporan sampai 
menganalisis data sampai selesai, yakni pada bulan Febuari 2018 sampai dengan 
selesai. Wilayah yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), dengan 
menggunakan informasi laporan tahunan perusahaan. 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada 
pengujian teori antar variabel penelitian dengan angka serta analisis data 
(Indriantoro & Supomo, 2016:12). Sumber data yang digunakan adalah data 
sekunder.  
3.3. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan – perusahaan sektor 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014- 2017.Jumlah 
populasi dalam penelitian ini adalah 43 perusahaan perbankan. 
3.3.2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 yang mempublikasikan 
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laporan keuangan secara lengkap dan memiliki data keuangan yang berkaitan 
dengan variabel penelitian secara lengkap, antara lain sebagai berikut: 
Tabel 3. 1 
Penjelasan Sampel 
No Kriteria Jumlah 
1 Jumlah perusahaan sektor perbankan yang terdatar diBursa 
Efek Indonesia 
43 
2 Perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan  
selama 3 tahun berturut – turut 
(9) 
3 Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun 
penelitian  
(7) 
4 Perusahaan yang tidak tranding (5) 
5 Jumlah sampel yang digunakan 22 
Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini 22 x 4 tahun 88 
Sumber: Data diolah 2018 
Sehingga dari rincian tersebut dapat terlihat bahwa jumlah data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 88 selama empat periode yaitu 
dari tahun 2014-2017. Berikut ini nama – nama perusahaan sektor perbankan yang 
digunakan sebagai sampel: 
Tabel 3. 2 
Jumlah Sampel Perusahaan 
NO Kode Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Argo Niaga Tbk 
2 BACA Bank Capital Indonesia Tbk 
3 BBCA Bank Central Asia Tbk 
4 BBMD Bank Mestika Dharma Tk 
5 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
6 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
7 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
8 BJTM Bank Pembangunan Dearah Jawa Timur Tbk 
9 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
10 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
11 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
12 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
13 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
 Tabel berlanjut… 
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Lanjutan table 3. 2 
14 BTPN Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk  
15 BVIC Bank Victoria International Tbk 
16 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
17 MCOR Bank China Construction Bank Ind. Tbk 
18 MEGA Bank Mega Tbk 
19 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
20 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
21 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
22 SDRA Bank Woor Saudar Indonesia 1906 Tbk 
Sumber : www.idx.co.id 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, sampel ditentukan dengan menggunakan metode 
purposivesampling. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling, artinya pemilihan sampel berdasarkan tujuan dan 
target tertentu dengan tipe pemilihan sampel secara tidak acak yang informasinya 
diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu (sesuai dengan tujuan atau 
masalah penelitian) (Indriantoro dan Supomo, 1999: 131). 
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah : 
1. Perusahaan sektor perbankan yang menerbitkan laporan keuangan tahunan 
yang dipublikasikan selama tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017 secara 
berturut-turut. 
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan secara lengkap dan 
memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian secara 
lengkap. 
3. Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun atau memiliki laba 
positif. 
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4. perusahaan sektor perbankan yang memiliki data harga saham harian dan 
IHSG harian. 
3.4.  Data dan Sumber 
Data dalam penilitian ini adalah data kuantitatif dan merupakan data 
sekunder yang informasinya diperoleh secara tidak langsung dari perusahaan. 
Data sekunder ini diperoleh dari annual report, laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Inodnesia dari tahun 2014 – 2017,data 
harga saham harian, dan IHSG harian. Data tersebut diperoleh dari 
www.idx.co.id, www.duniainvestasi.com atau data di website masing-masing 
perusahaan. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi yaitu peneliti mengumpulkan data yang diperlukan melalui 
pengambilan data dari dokumen – dokumen yang sudah ada, seperti data annual 
report, laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Inodnesia dari 
tahun 2014 – 2017,data harga saham harian, dan IHSG harian. 
Penelitian ini juga menggunakan metode studi pustaka metode ini diperoleh 
dari literatur, artikel, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu. Metode ini digunakan 
untuk mempelajari dan memahami literatur – literatur yang memuat pembahasan 
yang berkaitan dengan penelitian. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel dalam penelitian ini adalah menggunakan variabel dependen, 
variabel independen dan variabel kontrol. 
1. Variabel dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Earnings Response 
Coefficient (ERC).  
2. Variabel independen 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Profitabilitas, Resiko Sistematis, Leverage, dan  Pengungkapan corporate social 
responsibility (CSR). 
3. Variabel kontrol  
Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan. 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator serta 
skala-skala yang terlibat dalam variabel penelitian. Berikut ini definisi operasional 
dari variabel – variabel yang terlibat dalam penelitian beserta pengukurannya : 
3.7.1. Variabel Dependen (Terikat) 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel Earnings Response Coefficient 
(ERC) yaitu koefisien yang diperoleh dari regresi antara Cumulative Abnormal 
Return (CAR) sebagai proksi harga saham dan Unexpected Earning (UE) sebagai 
proksi laba akuntansi (Awuy, et al., 2016). 
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Berdasarkan definisi tersebut, maka untuk mencari nilai ERC dapat 
digunakan persamaan sebagai berikut: 
CARit  = α+ β1UEit + β2Rit + ɛ 
Keterangan : 
CARit  : Cumulative Abnormal Return perusahaan i pada waktu t 
UEit  : Unexpected Earning perusahaan i pada waktu t 
α  : Konstanta 
β  : Koefisien yang menunjukan ERC 
ɛ  : Error 
Cara Menghitung Return Abnormal Kumulatif (CAR): 
CARit = CAR(-3,+3) = ∑ 𝐴𝑅𝑖𝑡+3−3  
Dalam model ini, yang dianggap sebagai penduga terbaik untuk 
mengestimasi return sekuritas adalah return indeks pasar. Model ini tidak 
memerlukan periode estimasi untuk membentuk model estimasi, sehingga 
penghitungan return abnormal adalah:  Pit 
ARi.t= Rit– Rmt 
Dimana ARi.t : Abnormal return perusahaan i pada hari t 
 Rit : Return tahunan; perusahaan i periode t 
 Rmt : Return indeks pasar pada hari t 
Rit = 
𝑃𝑖𝑡 −𝑃𝑖𝑡−1
𝑃𝑖𝑡−1
 
Dimana: Pit : Harga penutupan saham perusahaan i pada periode t 
Pit-1 : Harga penutupan saham perusahaan i pada periode t-t 
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Rmt = 
𝐼𝐻𝑆𝐺𝑡 −𝐼𝐻𝑆𝐺𝑡−1
𝐼𝐻𝑆𝐺𝑡−1
 
Dimana IHSGt: Indeks Harga Saham Gabungan pada waktu t; dan IHSGt-1: 
Indeks Harga Saham Gabungan pada waktu t-1. Akumulasi abnormal return dalam 
jendela pengamatan adalah: 
Dimana CARit :  Cummulative abnormal return perusahaan i pada tahun t; 
dan ARi.t: Return abnormal perusahaan i pada hari t. CAR pada saat laba 
akuntansi dipublikasikan dihitung dalam event window pendek selama 7 hari (3 
hari sebelum peristiwa, 1 hari peristiwa, dan 3 hari sesudah peristiwa), yang 
dipandang cukup mendeteksi abnormal return yang terjadi akibat publikasi laba 
sebelum confounding effect mempengaruhi abnormal return tersebut. 
Menghitung Unexpected Earnings (UE) : 
UEit = 
𝐴𝐸𝑖𝑡 − 𝐴𝐸𝑖𝑡−1
𝐴𝐸𝑖𝑡−1
 
UE atau laba kejutan adalah selisih antara laba sesungguhnya dengan laba 
ekspektasian. Laba kejutan digunakan dengan pertimbangan bahwa model laba 
ekspektasian bisa mengisolasi komponen kejutan yang ada didalam laba dengan 
komponen yang diantisipasi. ERC tergantung pada hubungan antara return saham 
dengan laba kejutan (laba yang tidak diekspektasi). Didalam pasar modal yang 
efisien, komponen yang diantisipasi tidak berkorelasi dengan return laba yang 
tidak diekspektasi menggunakan model langkah acak sehingga laba yang tidak 
diekspektasi adalah sebagai berikut: 
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Dimana UEit: laba non ekspektasian perusahaan i pada periode t; AEit: Laba 
akuntansi (earnings) setelah pajak perusahaan i pada tahun t; dan AEit-1: Laba 
akuntansi (earnings) setelah pajak perusahaan i pada tahun t-1. 
3.7.2. Variabel Independen (Bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi, yang 
menyebabkan timbulnya atau berubahnya variabel dependen. Variabel independen 
dalam penelitian ini adalah Profitabilitas, Risiko Sistematis, Leverage , 
Pengungkapan CSR. 
1. Profitabilitas  
Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio return asset (ROA). ROA 
merupakan ukuran efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan 
dengan memanfaatkan aset yang dimiliki Mahendra dan Wirama (2017:2578) 
Profitabilitas diukur dengan mengacu pada penelitian (Setiawati et al., 2014) 
Rumus perhitungannya adalah : 
ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
2. Risiko Sistematis 
Risiko sistematik merupakan risiko yang tidak dapat dihilangkan dengan 
melakukan diversifikasi. Resiko sistematik dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan model Capital Asset Princing Model (CAPM) dengan rumusyaitu : 
Return Sekuritas: 
Rit = Pit – Pit -1    
Pit-1 
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Return Pasar (Rm): 
Rmt = IHSGt – IHSGt-1   
   IHSGt-1 
Rumus Beta dengan metode CAPM: 
 Ri = RBR + βi . (RM – RBR ) + ei 
 Untuk mengaplikasiakn Model CAPM ke dalam regresi yaitu: 
Ri- RBR = βi ( Rm – RBR ) + ei  (Hartono, 2015:449) 
Keterangan : 
Rit =  Riten saat ini 
Pit = Harga saham hari ini 
Pit-1 = Harga saham hari kemarin  
Rmt = Riten market pasar  
IHSGt = Riten market pasar hari ini  
IHSGt-1= Riten marker pasar hari kemarin  
RBR  = Riten bebas risiko  
3. Leverage 
Leverage dihitung menggunakan debt to equity ratio (DER). DER 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur total hutang yang dimiliki oleh 
perusahaan dengan modal sendiri. Leverage diukur dengan mengacu pada 
penelitian (Mahendra dan Wirama, 2017). 
DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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4. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 
Variabel dependen merupakan suatu variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel independen baik secara positif maupun negatif.  Indeks skor pengukuran 
CSRI mengacu pada indikator pengungkapan GRI (Global Reporting Initiatives) 
versi G4, dimana standar GRI dipilih karena lebih memfokuskan pada standar 
pengungkapan kinerja ekonomi, sosial dan lingkungan perusahaan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kualitas dan pemanfaatan sustainability reporting 
(www.globalreporting.org). Dalam standar GRI-G4, indikator kinerja dibagi 
menjadi tiga komponen utama, yaitu ekonomi, lingkungan dan sosial. 
Total item pengungkapan CSR menurut GRI-G4 adalah 91 item yang terdiri 
atas ekonomi (9 item), lingkungan (34 item), dan sosial (48item). Dalam 
melakukan penilaian terhadap luas pengungkapan CSR, setiap item-item CSR 
yang tercantum akan diberikan skor, yang mengacu pada indikator kinerja atau 
item yang ada di GRI-G4 guideline. Setiap item CSR dalam penelitian diberi nilai 
1 jika diungkapkan dan nilai 0 jika tidak diungkapkan. Selanjutnya skor dari 
setiap item dijumlahkan untuk memperoleh skor keseluruhan (Sahla dan Aliyah, 
2016).  CSRI dapat dirumuskan dengan. 
CSRIJ= 
∑X ij
𝑛𝑗
 
3.7.3. Variabel Kontrol 
Pada penelitian ini penulis juga menggunakan variabel control yaitu ukuran 
perusahaan. Menurut Diantimala (2008) ukuran perusaahan adalah suatu skala 
dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara 
seperti total aktiva, penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar prusahaan.Ukuran 
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perusahaan diukur dengan mengacu penelitian Diantimala (2008).Variabel ini 
diukur dengan menggunakan SIZE. 
SIZE  = Ln (Total Asset) 
3.8. Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakann bantuan progam SPSS 23. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda yang digunakan untuk 
melihat pengaruh hubungan antara profitabilitas, risiko sistematis, 
leverage,corporate social responsibility (CSR) terhadap earnings response 
coefficient (ERC). Penelitian ini juga dilakukan dengan beberapa uji statistik yang 
terdiri dari statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
3.8.1. Analisis Regresi Berganda 
Adapun model analisis regresi berganda dirumuskan dengan persamaan 
berikut: 
Y= α + β1ROA + β1 BETA + β3 DER + β4 CSR + SIZE + е 
 
Kaeterangan : 
Y  : Earnings Response Coefficient 
a   : Konstanta  
β1, β2, β3, β4, β5 : Koefisien Regresi  
ROA  : Profitabilitas 
BETA  : Resiko Sistematik 
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DER  : Leverege 
CSR  : Corporet Social Responsibility 
SIZE  : Ukuran Perusahaan 
e   : Standart error 
3.8.2. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan informasi 
mengenai karakteristik suatu data yang dilihat dari niali rata-rata, median, dan 
modus Indriantoro dan Supomo, 1999:170) Pengujian ini dilakukan untuk 
mempermudah dalam memahami variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian. Statistik deskriptif menyajikan ukuran-ukuran numerik yang sangat 
penting bagi data sampel.  
3.8.3. Pengujian Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut 
memenuhi asumsi- asumsi dasar. Hal ini penting dilakukan untuk menghindari 
estimasi yang bias. Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji 
normalaitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mendekati 
apakah variabel pengganggu memiliki ditribusi normal atau tidak dengan uji 
statistik nonparamametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S) (Ghozali, 2016:154).  Suatu 
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regresi yang memiliki distribusi data residual normal apabila hasil dari uji K-S 
memiliki tingkat signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05). 
2. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi linier 
korelasi antara kesalahan pengganggu  pada periode dengan kesalahan pada 
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 
autokorelasi (Ghozali (2016:107). 
Dalam penelitian ini untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi yaitu 
mengunakan Run Test.  Run test sebagai bagian dari statistik non-parametik dapat 
pula digunakan untuk menguji apakah antar residual terdapat korelasi yang tinggi. 
Jika antar residul tidak terdapat hubungan korelasi maka dikatakan bahwa residual 
acak atau random terjadi secara random atau tidak (sistematis), dengan cara 
sebagai berikut (Ghozali, 2016:116). Hipotesis yang akan diuji adalah  
a. Jika nilai test dan probabilitas < 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual 
tidak random atau terjadi autokorelasi antar nilai residual 
b. Jika nilai test dan probabilitas > 0,05 dapat disimpulkan bahwa residual 
random atau tidak terjadi autokorelasi antar nilai residual. 
3. Uji Heterokedasitas 
Menurut Ghozali (2016:134)uji heterokedasitas mempunyai tujuan untuk 
menguji apakah model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lain. Dalam penelitian ini menggunakan uji Glejser  
dengan meregresikan variabel dependen terhadap nilai absolut residualnya. 
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Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, dan absolut 
adalah nilai mutlaknya (Ghozali, 2016:134).Kriterianya sebagai berikut : 
a. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual > 0,05 maka 
terjadi heteroskedastistas. 
b. Jika signifikansi antara variabel bebas dengan absolut residual < 0,005 maka 
tida terjadi masalah eteroskedastistas. 
4. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Pada model regresi yang baik 
seharusnya antar variabel bebas tidak terjadi korelasi. Untuk mendeteksi adanya 
multikolinearitas dalam model regresi pada penelitian ini dilakukan dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Nilai cutoff yang 
digunakan adalah nilai tolerance atau sama dengan nilai VIF Apabila hasil 
analisis menunjukkan nilai tolerancediatas 0,10 dan nilai VIF dibawah 10, maka 
tidak terjadi multikolinearitas antar variabel didalam model regresi (Ghozali, 
2016:103). 
3.8.4. Uji Ketepatan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu 
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berarti variabel-variabel independen memberikan hampir sama informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossestion) relatif 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series ) biasanya mempunyai nilai 
koefisien determinasi yang tinggi. Kelemahan dari uji determinasi yaitu bias 
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. (Ghozali, 
2016). 
2. Uji Statistik F 
Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh vaiabel-variabel bebas secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat. Ghozali (2016:99) Pengujian ini 
dilakukan dengan melihat nilai probabilitas signifikansi (Sig.) F yang 
dibandingkan dengan batas signifikansi yang ditetapkan yaitu sebesar 5% atau 
0,05. Jika nilai probabilitas signifikansi < 0,05 maka secara bersama-sama 
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Jika nilai probabilitas signifikansi > 0,05 maka secara simultan tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3.8.5. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis dilakukan dengan Uji t.  Uji ini bertujuan untuk menunjukkan 
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ independen secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel dependen.  Pengujian dilakukan dengan 
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menggunakan tingkat signifikasi (0,05). Kriteria pengambilan keputusanya 
adalah: 
a. Jika nilai nilai t <  0,05, maka hipotesis ditolak, ini menunjukkan bahwa 
suatu veriabel independen secara individual mempengaruhi variebel 
dependen  
b. Jika nilai nilai t > 0,05, maka hipotesis diterima,  ini menunjukkan bahwa 
suatu veriabel independen secara individual tidak mempengaruhi variebel 
dependen.  
 
    
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS DATA 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Dalam bab ini akan diuraikan hal-hal yang berkaitan dengan analisis data 
yang berhasil dikumpulkan, hasil pengolahan data, dan pembahasan dari hasil 
pengolahan data tersebut. Urutan pembahasan secara sistematis adalah deskripsi 
umum hasil penelitian, pengujian asumsi klasik, analisis data yang berupa hasil 
analisis regresi, serta pembahasan tentang variabel independen terhadap 
dependen.  
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris 
tentang pengaruh profitabilitas, risiko sistematis, leverage, corporate social 
responsibility (CSR), terhadap earnings response coefficient (ERC) dengan 
ukuran perusahaan sebagai variabel control pada perusahaan sektor perbankan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2014-2017.  
Perusahaan perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungsi 
sebagai perantara keuangan (financial intermediary), selain itu perusahaan 
perbankan juga sebagai lembaga yang memperlancar lalu lintas pembayaran. 
Adapun alasan memilih perusahaan perbankan sebagai objek penelitian 
karenaberdasarkan laporan survei perbankan (www.bi.go.id)  pada tahun 2015 
menayatakan pertumbuhan kredit dan simpanan pada perusahaan finance yang 
semakin besar dari tahun sebelumnya menandakan adanya tingkat konsumsi yang 
mulai meningkat. 
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Penelitian ini menggunakan data dari laporan keuangan, annual report ,  
data harga saham harian, dan IHSG harianterdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Data tersebut diperoleh dari www.idx.co.id, www.duniainvestasi.com, 
www.yahoofinance.com atau data di website masing – masing perusahaan.. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam pengumpulan data adalah 
metode purposive sampling, yaitu metode pengambilan sampel yang dilakukan 
sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan dengan memperhatikan 
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya. 
Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 22 perusahaan 
perbankan, setelah diolah menjadi 19 perusahaan dikarenakan uji asumsi klasik 
yang tidak terpenuhi. Jumlah data yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 
76 selama 4 periode pengamatan yaitu tahun 2014 – 2017. 
Adapun perusahaan perbankan yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 
yaitu : 
Tabel 4. 1 
Hasil Penentuan Sampel 
NO Kode Perusahaan 
1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Argo Niaga Tbk 
2 BBCA Bank Central Asia Tbk 
3 BBMD Bank Mestika Dharma Tk 
4 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk 
5 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk 
6 BJBR Bank Jabar Banten Tbk 
7 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk 
8 BNBA Bank Bumi Arta Tbk 
9 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk 
10 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk 
11 BSIM Bank Sinar Mas Tbk 
12 BVIC Bank Victoria Internasional Tnk 
13 MAYA Bank Mayapada International Tbk 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4.1 
NO Kode Perusahaan 
14 MCOR Bank China Contstruction Bank Ind. Tbk 
15 MEGA Bank Mega Tbk 
16 NAGA Bank Mitraniaga Tbk 
17 NISP Bank OCBC NISP Tbk 
18 NOBU Bank Nationalnobu Tbk 
19 SDRA Bank Woor Saudar Indonesia 1906 Tbk 
Sumber: Data diolah, 2018 
Jadi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 19 
perusahaan perbankan. Sedangkan jumlah data yang diolah dalam penelitian ini 
sebanyak 76 perusahaan selama 4 periode.  
4.2. Pengujian dan Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, risiko 
sistematis, leverage, corporate social responsibility (CSR) terhadap earnings 
response coefficient (ERC) dengan ukuran perusahaan sebagai variabel control. 
Laporan keuangan perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2014 hingga 2017 digunakan sebagai sumber data 
penelitian. 
4.2.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan untuk menginterpretasi hasil dari olah data 
menjadi sebuah kesimpulan serta menggambarkan maksud dari angka-angka yang 
tercantum di dalamnya. Nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi 
merupakan gambaran deskriptif data yang harus dijabarkan. Adapun hasil 
perhitungan deskriptif data terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4. 2 
Hasil Uji Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statis
tic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
ERC 76 -,13563 ,16393 -,0070486 ,00735672 ,06413438 
ROA 76 ,00132 ,03108 ,0118053 ,00085340 ,00743973 
BETA 76 -1,80206 1,72003 ,0967350 ,08556882 ,74597166 
DER 76 ,05434 11,71495 5,7833355 ,27288862 2,37898785 
CSR 76 ,23077 ,40659 ,3225853 ,00557946 ,04864063 
SIZE 76 28,26885 34,25152 31,2736170 ,18672874 1,62786343 
Valid 
N 
(listwi
se) 
76      
Sumber: data diolah, 2018 
Jika dilihat, berdasarkan Tabel 4.2 menunjukan hasil pengujian statistik 
deskriptif masing-masing variabel penelitian. Jumlah data (N) yang digunakan 
dalam penelitan selama 4 tahun yaitu antara 2014 sampai dengan 2017 berjumah 
76 data. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Earnings Response 
Coefficient (ERC) dan variabel independen profitabilitas, resiko sistematik,  
leverage, corporate social responsibility (CSR) dan ukuran perusahaan sebagai 
variabel kontrol. 
Berdasarkan Tabel 4.2 hasil anaslisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) dengan jumlah 
perusahaan yang dijadikan objek penelitian sebanyak 76 data mempunyai mean 
atau rata – rata sebesar -,0070486. Perusahaan Bank Danamon Indonesia Tbk 
pada tahun 2015 memiliki nilai ERC tertinggi sebesar 0,16393 sedangkan Bank 
Rakyat Indonesia Argo Niaga Tbk pada tahun 2017 memiliki nilai ERC terendah 
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sebesar -0,13563 dan standar deviasi yang dihasilkan dalam pengujian statistik 
deskriptif menunjukan angka sebesar 0,06413438. 
Variabel independen ke dua yaitu profitabilitas  memiliki nilai minimum 
sebesar 0,00132 dimiliki oleh Bank Woor Saudar Indonesia 1906 Tbk pada tahun 
2017 dan memiliki nilai maksimum sebesar 0,03108 dimiliki oleh perusahaan 
Bank Central Asia Tbk tahun 2017. Rata-rata sebesar 0,0118053 dan standar 
deviasi 0,00743973.   
Variabel independen ke dua yaitu resiko sistematik memiliki nilai minimum 
sebesar -1,80206 yang dimiliki oleh Perusahaan Bank Danamon Indonesia Tbk 
pada tahun 2017. Nilai maksimum sebesar 1,72003 dimiliki oleh perusahaan Bank 
China Contruction Bank Ind. Tbk pada tahun 2017. Rata-rata sebesar 0,0967350 
dan standar deviasi sebesar 0,74597166.  
Variabel Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,05434 dimiliki oleh 
perusahaan Bank Mayapada International Tbk pada tahun 2014, nilai maksimum 
sebesar 11,71495 dimiliki oleh Bank Nationalnobu Tbk pada tahun 2017. Rata-
rata sebesar 5,7833355 dan standar deviasi 2,37898785. 
Sedangkan variabel CSR (corporate social responsibility) memiliki nilai 
minimum sebesar 0,23077 yang dimiliki oleh Bank Sinar Mas Tbk pada tahun 
2017, 2016, 2014. Nilai maksimum sebesar 0,40659 dimiliki oleh Bank Victoria 
International pada tahun 2016, 2015, 2014. Rata-rata sebesar 0,3225853 dan 
standar deviasi sebesar 0,04864063. 
Sedangkan variabel control yaitu ukuran perusahaan memiliki Nilai 
minimum sebesar 28,26885 yang dimiliki oleh perusahaan Bank Mitraniaga Tbk 
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pada tahun 2014. Nilai maksimum sebesar 34,25152 yang dimiliki oleh 
perusahaan Bank Central Asia Tbk  pada tahun 2017. Rata-rata sebesar 
31,2736170 dan standar deviasi sebesar 1,62786343. 
4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
Dalam pengujian penelitian digunakan model statistik perametik sehingga 
sebelum analisis data diperlukan uji asumsi klasik terlebih dahulu sebelum 
dilakukan pengujian hipotesis. Uji asumsi klasik bertujuan untuk mendapatkan 
estimasi serta kesimpulan yang lebih tepat dalam penelitian. Uji asumsi klasik 
dianggap penting, sebab untuk mengetahui terpenuhinya syarat-syarat digunakan 
regresi berganda. Pengujian asumsi klasik di dalam penelitian ini terdiri dari uji 
normalitas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multkolonieritas. 
Adapun hasil uji asumsi klasik dalam penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dilakukan untuk menguji apakah suatu residual di dalam 
sebuah persamaan regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas di 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji statistik non parametik 
kolmogrov-smirnov (K-S). Data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai 
asymp. Sig (2-tailed)  lebih dari 0,05 (Ghozali, 2011:164). Adapun hasil uji 
normalitas dalam penelitian ini ditampilkan di dalam tabel 4.3. 
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Tabel 4. 3 
Hasil Uji Nomalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardize
d Residual 
N 76 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. 
Deviation 
,05522878 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,052 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: data diolah, 2018 
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa besarnya nilai Test Statistic Kolmogorov-
Smirnov adalah 0,71 dengan nilai signifikansi 0,200 dan nilainya di atas 0,05 hal 
ini berarti data dalam penelitian ini telah terdistribusi dengan normal.  
2. Uji Autokorelasi 
Pengujian autikorelasi dilakukan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terdapat korelasi kesalahan pengganggu pada periode pengujian terhadap 
kesalahan pengganggu pada periode sebelumnya. Pengujian autokorelasi ini 
dilakukan dengan menggunakan uji statistik non paramerik  runs test. Apabila 
nilai asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data 
bersifat acak dan tidak terjadi autokorelasi. Adapun hasil pengujian autokorelasi 
ditampilkan di dalam tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 
Hasil Uji Runs Test 
Runs Test 
 
Unstandardiz
ed Residual 
Test Valuea ,00103 
Cases < Test Value 38 
Cases >= Test 
Value 
38 
Total Cases 76 
Number of Runs 38 
Z -,231 
Asymp. Sig. (2-
tailed) 
,817 
a. Median 
Sumber: data diolah, 2018 
Hasil pengujian tabel 4.4 di atas memperlihatkan bahwa besarnya test value 
yaitu 0,00103 dengan tingkat signifikansi 0,817 lebih besar dari tingkat 
signifikansi 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa data bersifat acak dan tidak 
terjadi autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah di dalam 
suatu model regresi terdapat sebuah ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan lainnya. Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Uji glejser ini dilakukan dengan cara 
mengabsolutkan dependenya. Data dikatakan tidak terjadi heteroskedatisitas 
apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 (Ghozali, 2016). Adapun hasil 
pengujian heteroskedastisitas ditampilkan dalam tabel 4.5. 
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Tabel 4. 5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,002 ,075  -,030 ,976 
ROA -,431 ,580 -,107 -,744 ,460 
BETA ,008 ,005 ,202 1,746 ,085 
DER -,001 ,002 -,087 -,718 ,475 
CSR ,076 ,076 ,122 ,995 ,323 
SIZE ,001 ,003 ,060 ,417 ,678 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil di atas maka dapat terlihat bahwa seluruh variabel 
independen yaitu profitabilitas, risiko sistematis, leverage, corporate social 
responsibility (CSR)  memiliki tingkat signifikansi lebih dari 0,05. Maka dapat 
dijelaskan bahwa data tidak mengalami heteroskedastisitas atau data bersifat 
homokedastisitas dimana nilai variance  dari residual bersifat tetap. 
4. Uji Multikolnieritas 
Pengujian multikolonieritas dilakukan untuk menguji apakah di dalam suatu 
persamaan regresi terdapat korelasi atau hubungan antar variabel independen. 
Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF dan tollerance. 
Adapun hasil pengujian multikolonieritas ditampilkan dalam tabel 4.6. 
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Tabel 4. 6 
Hasil Uji Multikolnieritas 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constan
t) 
-,052 ,143    
ROA ,318 1,105 ,037 ,645 1,552 
BETA -,042 ,009 -,488 ,994 1,006 
DER 7,959E-5 ,003 ,003 ,902 1,108 
CSR ,224 ,145 ,170 ,879 1,138 
SIZE -,001 ,005 -,022 ,645 1,551 
a. Dependent Variable: ERC 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian di atas maka dapat terlihat bahwa data tidak 
mengalami multikolonieritas. Hal tersebut terlihat dari nilai VIF masing-masing 
variabel tidak ada yang melebihi 10 dan nilai tollerance  tidak ada yang kurang 
dari 0,1. Maka dapat dijelaskan bahwa tidak terdapat hubungan atau korelasi 
diantara variabel independen. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model  
1. Uji statistik F  
Uji F digunakan untuk menguji variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016: 96). Untuk menguji variabel 
independen digunakan uji F dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai 
berikut: 
Pengujian dengan pengamatan nilai signifikan F < 0,05 yang berarti variabel 
independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Jika 
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signifikan F > 0,05 yang berarti variabel independen secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil output uji F dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
Tabel 4. 7 
Hasil Uji F 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,080 5 ,016 4,879 ,001b 
Residual ,229 70 ,003   
Total ,308 75    
a. Dependent Variable: ERC 
b. Predictors: (Constant), SIZE, BETA, DER, CSR, ROA 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan uji F yang telah dilakukan dengan hasil seperti pada Tabel 4.7 
menunjukan bahwa nilai F hitung dengan nilai sig sebesar 0,001. Hal ini 
menandakan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi tingkat  
Earnings Response Coefficient (ERC) karena nilai sig < (α = 5%). Maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara semua variabel 
independen secara simultan terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) . 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur sebarapa jauh 
kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2016:95). 
Berikut hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 8 
Hasil Uji Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,508a ,258 ,205 ,05716722 1,972 
a. Predictors: (Constant), SIZE, BETA, DER, CSR, ROA 
b. Dependent Variable: ERC 
Sumber: data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel koefisien determinasi di atas diketahui nilai adjusted R2 
yaitu sebesar 0,205. Hal ini membuktikan bahwa variabel independen mampu 
menjelaskan variabel dependen sebesar 20,5% dan sisanya 79,5% dijelaskan oleh 
variabel lain. 
4.2.4. Analisis Regresi Berganda  
Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi 
berganda digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Dalam penelitian ini pengujian regresi dilakukan untuk 
menguji hubungan antara profitabilitas, risiko sistematis, leverage, dan corporate 
social responsibility (CSR)  terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
dengan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol. Adapun hasil analisis regresi 
berganda ditampilkan dalam tabel 4.9. 
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Tabel 4. 9 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,052 ,143  -,363 ,718 
ROA ,318 1,105 ,037 ,288 ,775 
BETA -,042 ,009 -,488 -4,723 ,000 
DER 7,959E-5 ,003 ,003 ,027 ,978 
CSR ,224 ,145 ,170 1,550 ,126 
SIZE -,001 ,005 -,022 -,175 ,861 
a. Dependent Variable: ERC 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan hasil uji regresi berganda yang ditampilkan oleh tabel 4.9 maka 
persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan sebagai berikut: 
Y= - 0,052 + 0,318 X1 – 0,042 X2  + 7,959 X3 + 0,224X4  - 0,001 X5 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut, maka dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
1. Hasil regresi tersebut menampilkan konstanta sebesar -0,052 menunjukan 
bahwa apabila variabel bernilai 0 (nol) atau ditiadakan, maka Earnings 
Response Coefficient (ERC) adalah sebesar -0,052. 
2. Koefisien profitabilitas yaitu sebesar 0,318 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel profitabilitas ditambahkan 1 maka akan meningkatkan 
Earnings Response Coefficient (ERC) sebesar 0,318. 
3. Koefisien resiko sistematik yaitu sebesar -0,042 hal ini menunjukkan bahwa 
setiap nilai variabel resiko sistematik ditambahkan 1 maka akan mengurangi 
nilai Earnings Response Coefficient (ERC)  sebesar -0,042.  
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4. Koefisien leverege yaitu sebesar 7,959 hal ini menunjukkan bahwa setiap 
nilai variabel leverege ditambahkan 1 maka akan meningkatkan nilai 
Earnings Response Coefficient (ERC) sebesar 7,959.  
5. Koefisien  Pengungkapan corporate social responsibility (CSR) yaitu 
sebesar 0,224 hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel corporate 
social responsibility (CSR) ditambahkan 1 maka akan meningkatkan nilai 
Earnings Response Coefficient (ERC)  sebesar 0,224.  
6. Koefisien ukuran perusahaan sebagai variabel control yaitu sebesar -0,001 
hal ini menunjukkan bahwa setiap nilai variabel corporate social 
responsibility (CSR) ditambahkan 1 maka akan menurunkan nilai Earnings 
Response Coefficient (ERC)  sebesar -0,001.  
4.2.5. Uji Statistik t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam mempengaruhi variabel dependen. Kriteria 
pengujian yang digunakan dengan membandingkan nilai signifikan yang 
diperoleh dengan signifikan yang telah ditentukan yaitu 0,05 atau dengan tingkat 
toleransi alpha 0,10. Apabila nilai signifikan < 0,05 atau alpha < 0,10 maka 
variabel independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau 
hipotesis diterima (Ghozali, 2016: 97). Hasil ouput SPSS uji t dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 10 
Hasil Uji Statistik t 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,052 ,143  -,363 ,718 
ROA ,318 1,105 ,037 ,288 ,775 
BETA -,042 ,009 -,488 -4,723 ,000 
DER 7,959E-5 ,003 ,003 ,027 ,978 
CSR ,224 ,145 ,170 1,550 ,126 
SIZE -,001 ,005 -,022 -,175 ,861 
a. Dependent Variable: ERC 
Sumber: Data diolah, 2018 
Berdasarkan data tabel 4.10 di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai signifikansi profitabilitasterhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC) diatas 0,05 yaitu sebesar 0,775. Hal ini menyatakan bahwa variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Sehingga H1 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel profitabilitas 
tidak berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC).  
2. Nilai signifikansi resiko sistematikterhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC) dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. Hal ini menyatakan bahwa 
variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
Sehingga H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel resiko 
sistematikberpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC).  
3. Nilai signifikansi levereg terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
diatas 0,05 yaitu sebesar 0,978. Hal ini menyatakan bahwa variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen. 
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Sehingga H3 ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel levereg tidak 
berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC).  
4. Nilai signifikansi  pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 
terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) diatas 0,05 yaitu sebesar 
0,126. Hal ini menyatakan bahwa variabel independen tidak mempunyai 
pengaruh terhadap variabel dependen. Sehingga H4 ditolak dan dapat 
disimpulkan bahwa variabel corporate social responsibility (CSR) 
tidakberpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC).  
4.2.6. Analisis dan Pembahasan 
1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Hipotesis pertama adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
profitabilitas terhadap earnings response coefficient (ERC). Nilai signifikansinya 
adalah 0,775 yang artinya variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
earnings response coefficient (ERC) , maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak. 
Penelitian yang dilakukan oleh Merlin Mayang Sari (2018) bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ERC.Hal ini tidak sesuai dengan teori, 
yang menyatakan bahwa profitabilitas menjadi daya tarik bagi investor dalam 
berinvestasi. Ditolaknya variabel ini,karena profitabilitas yang diukur dengan 
ROA tidak menjadi acuan dalam berinvestasi. Investor kurang memandang 
profitabilitas yang diukur dengan ROA karena hanya menjelaskan seberapa besar 
tingkat pengembalian aset terhadap investor , dalam hal ini para investor lebih 
memfokuskan disisi lain dalam berinvestasi seperti tingkat pengembalian saham 
dalam investasi itu sendiri, dapat disimpulkan dari penjelasan tersebut 
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mengakibatkan nilai profitabilitas yang dihasilkan dari perhitungan ROA tidak 
mempengaruhi ERC 
Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahendra 
dan Wirama (2017:2575) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh 
terhadap ERC.  
2. Pengaruh Risiko Sistematis terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Hipotesis kedua adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh risiko 
sistematis terhadap earnings response coefficient (ERC). Nilai signifikansinya 
adalah 0,000 yang artinya variabel risiko sistematis berpengaruh terhadap 
earnings response coefficient (ERC). sehingga H2 diterima yang artinya variabel 
risiko sistematis berpengaruh terhadap earnings response coefficient (ERC). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Delvira & Nelvirita, 2013) yang 
menyatakan bahwa risiko sistematik berpengaruh terhadap ERC. Scott (2009) 
dalam (Delvira & Nelvirita, 2013)dikatakan bahwa jika perusahaan memiliki 
resiko yang tinggi, informasi mengenai pengumuman laba akan sedikit direaksi oleh 
investor, sehingga earnings response coefficient akan semakin rendah. Perusahaan 
dengan resiko tinggi bisa menjanjikan return yang tinggi namun disisi lain tingkat 
ketidakpastiannya juga tinggi. Hal ini menyebabkan investor akan berhati-hati dalam 
mengambil keputusan dengan perusahaan yang beresiko tinggi.  
Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rullyan 
et al., 2017) yang menyatakan bahwa Resiko sistematis tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ERC. 
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3. Pengaruh leverage terhadap Earnings Response Coefficient (ERC) 
Hipotesis ketiga adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh leverage 
terhadap earnings response coefficient (ERC). Nilai signifikannya adalah 
0,978sehingga H3 ditolak yang artinya variabel leverage tidak berpengaruh 
terhadap earnings response coefficient (ERC).  
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pamungkas, 
2014) bahwa leveragetidak berpengaruh terhadap ERC. Hal ini menunjukkan 
bahwa perusahaan yang mempunyai utang yang lebih besar tidak direspon oleh 
pasar atau bahkan tidak diminati oleh investor. Karena, investor  cenderung akan 
berkonsentrasi terhadap perusahaan yang memberikan return yang besar, dari 
pada kemampuan membayar kewajiban. Namun penelitian ini tidak sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia dan Ratnadi (2017) yang 
menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif terhadap earnings response 
coefficient (ERC).  
4. Pengaruh Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 
Earnings Response Coefficient (ERC)  
Hipotesis keempat adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh corporate 
social responsibility (CSR) terhadap earnings response coefficient (ERC). Nilai 
signifikannya adalah 0,126 sehingga H4 ditolak yang artinya variabel CSR tidak 
berpengaruh terhadap ERC.  
 Restuti dan Nathaniel (2012:46) menyatakan bahwa pengungkapan CSR 
dalam laporan tahunan tidak membuat harga saham lebih informatif, karena 
pengungkapan dalam laporan tahunan tidak cukup memberikan informasi tentang 
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prospek perusahaan di masa mendatang dan hasil penelitian Awuy, Sayekti, & 
Purnawati (2016) secara garis besar hasil penelitian ini membuktikan bahwa 
informasi pengungkapan CSR yang dilakukan oleh perusahaan tidak dapat 
meyakinkan investor untuk dapat meningkatan saham perusahaan sehingga 
informasi pengungkapan CSR ini tidak direspon positif oleh investor dan tidak 
digunakan oleh investor. 
Sejalan dengan penelitian Wulandari dan Wirajaya (2014: 365) hal ini 
menunjukkan bahwa investor masih kurang percaya dengan informasi CSR yang 
diungkapkan oleh investor dan investor lebih berorientasi pada kinerja jangka 
pendek, sedangkan CSR tersebut lebih berorientasi pada kinerja jangka panjang, 
sehingga pengungkapan CSR tidak direspon dan tidak digunakan investor dalam 
proses pengambilan keputusan investasi. Selain itu, jumlah aktivitas CSR yang 
diungkapkan oleh perusahaan masih sedikit sehingga tidak memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap ERC. 
 Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Daud, 
2008) yang menyatakan bahwa corporate social responsibility (CSR) berpengaruh 
terhadap earnings respon coefficient (ERC).  
  
    
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC). Nilai signifikansi profitabilitasterhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC) diatas 0,05 yaitu sebesar 0,775. 
2. Variabel resiko sistematikberpengaruh terhadap Earnings Response 
Coefficient (ERC). Nilai signifikansi resiko sistematikterhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC) dibawah 0,05 yaitu sebesar 0,000. 
3. Variabel leveragetidak berpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC). Nilai signifikansi levereg terhadap Earnings Response Coefficient 
(ERC) diatas 0,05 yaitu sebesar 0,978. 
4. Variabel pengungkapan corporate social responsibility (CSR) 
tidakberpengaruh terhadap Earnings Response Coefficient (ERC). Nilai 
signifikansi corporate social responsibility (CSR) terhadap Earnings 
Response Coefficient (ERC) diatas 0,05 yaitu sebesar 0,126. 
5.2.  Keterbatasan Penelitian  
Dalam penelitian ini mengalami keterbatasan yang menhgambat hasil 
penelitian agar sesuai hipotesis yang diajukan, sehingga dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi peneliti berikutnya. Keterbatasan tersebut, antara lain:  
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1. Penelitian hanya dilakukan pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017.  
2. Penulis hanya menggunakan proksiLaba bersih  untuk mengukur UE (laba 
kejutan). 
3. Peneliti hanya meneliti beberapa faktor yang mempengaruhiEarnings 
Response Coefficient (ERC) seperti profitabilitas, risiko sistematis, 
leverage, dan pengungkapancorporate social responsibility (CSR) serta 
menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel kontrol . 
5.3.  Saran-Saran  
Terikat dengan keterbatasan penelitian yang sudah disebutkan sebelumnya, 
berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:  
1. Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dapat menambah 
periode tahun penelitian, sampel, dan objek penelitian selain perusahaan  
perbankan sehingga lebih hasil yang didapat lebih baik.  
2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan proksi UE (Laba kejutan) 
selain Laba bersih , misalnya EPS (Earning Per share). 
3. Peneliti selanjutnya dapat menambahkan faktor lain yang diduga 
mempengaruhi Earnings Response Coefficient (ERC) seperti Good 
Corporate Governance.  
4. Bagi perusahaan diharapkan menjadi bahan pertimbangan dalam 
menentukan kebijakan yang berkaitan dengan informasi laba perusahaan. 
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Lampiran 1 Tabulasi ERC Tahun 2014 
No KODE 
Tanggal 
Publikasi 
HARGA SAHAM 
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 24 Febuari 2015 102 104 103 104 104 104 103 103 
2 BBCA 16 Febuari 2015 13.750 13.925 13.900 14.025 14.000 14.075 14.075 14.050 
3 BBMD 13 Maret 2015 1.575 1.575 1.575 1.575 1.575 1.575 1.570 1.570 
4 BBNI 22 Januari 2015 5.975 5.975 5.900 5.975 5.950 6.100 6.100 6.200 
5 BDMN 16 Januari 2015 4.615 4.660 4.590 4.600 4.590 4.570 4.615 4.650 
6 BJBR 04 Maret 2015 980 980 980 990 975 970 960 955 
7 BMAS 24 Maret 2015 335 336 336 336 336 335 335 338 
8 BNBA 23 Maret 2015 158 159 159 159 159 159 159 159 
9 BNGA 11 Febuari 2015 895 900 900 905 905 910 920 925 
10 BNII 30 Maret 2015 205 205 204 204 203 204 202 199 
11 BSIM 18 Maret 2015 403 405 406 405 405 405 405 410 
12 BVIC 30 Maret 2015 120 119 119 120 119 120 120 121 
13 MAYA 24 Maret 2015 1.603 1.598 1.558 1.603 1.543 1.588 1.553 1.583 
14 MCOR 24 Maret 2015 256 258 260 270 270 269 269 265 
15 MEGA 12 Maret 2015 2.000 2.000 1.985 2.000 2.250 2.400 2.500 2.500 
16 NAGA 23 Maret 2015 189 189 189 185 185 190 190 190 
17 NISP 10 febuari 2015 1.350 1.350 1.350 1.350 1.330 1.330 1.330 1.330 
18 NOBU 27 Maret 2015 820 820 820 820 820 820 815 815 
19 SDRA 26 Maret 2015 2.500 2.500 2.475 2.300 2.200 2.350 2.200 2.450 
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NO KODE RETURN SEKURITAS (Rit) 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 0,019608 -0,00962 0,009709 0 0 -0,00962 0 
2 BBCA 0,012727 -0,0018 0,008993 -0,00178 0,005357 0 -0,00178 
3 BBMD 0 0 0 0 0 -0,00317 0 
4 BBNI 0 -0,01255 0,012712 -0,00418 0,02521 0 0,016393 
5 BDMN 0,009751 -0,01502 0,002179 -0,00217 -0,00436 0,009847 0,007584 
6 BJBR 0 0 0,010204 -0,01515 -0,00513 -0,01031 -0,00521 
7 BMAS 0,002985 0 0 0 -0,00298 0 0,008955 
8 BNBA 0,006329 0 0 0 0 0 0 
9 BNGA 0,005587 0 0,005556 0 0,005525 0,010989 0,005435 
10 BNII 0 -0,00488 0 -0,0049 0,004926 -0,0098 -0,01485 
11 BSIM 0,004963 0,002469 -0,00246 0 0 0 0,012346 
12 BVIC -0,00833 0 0,008403 -0,00833 0,008403 0 0,008333 
13 MAYA -0,00312 -0,02503 0,028883 -0,03743 0,029164 -0,02204 0,019317 
14 MCOR 0,007813 0,007752 0,038462 0 -0,0037 0 -0,01487 
15 MEGA 0 -0,0075 0,007557 0,125 0,066667 0,041667 0 
16 NAGA 0 0 -0,02116 0 0,027027 0 0 
17 NISP 0 0 0 -0,01481 0 0 0 
18 NOBU 0 0 0 0 0 -0,0061 0 
19 SDRA 0 -0,01 -0,07071 -0,04348 0,068182 -0,06383 0,113636 
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No 
KODE 
Tanggal 
Publikasi 
IHSG 
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 24 Febuari 2015 5.337,50 5.390,45 5.400,10 5.403,28 5.417,31 5.445,11 5.451,42 5.450,29 
2 BBCA 16 Febuari 2015 5.321,47 5.336,52 5.343,41 5.374,17 5.325,50 5.337,50 5.390,45 5.400,10 
3 BBMD 13 Maret 2015 5.444,63 5.462,93 5.419,57 5.439,83 5.426,47 5.435,27 5.439,15 5.413,15 
4 BBNI 22 Januari 2015 5.148,38 5.152,09 5.166,09 5.215,27 5.253,18 5.323,89 5.260,02 5.277,15 
5 BDMN 16 Januari 2015 5.187,93 5.214,36 5.159,67 5.188,71 5.148,38 5.152,09 5.166,09 5.215,27 
6 BJBR 04 Maret 2015 5.291,72 5.276,24 5.477,83 5.474,62 5.448,06 5.450,95 5.514,79 5.444,63 
7 BMAS 24 Maret 2015 5.413,15 5.453,85 5.443,07 5.437,10 5.447,65 5.405,49 5.368,80 5.396,85 
8 BNBA 23 Maret 2015 5.439,15 5.413,15 5.453,85 5.443,07 5.437,10 5.447,65 5.405,49 5.368,80 
9 BNGA 11 Febuari 2015 5.279,90 5.342,52 5.348,47 5.321,47 5.336,52 5.343,41 5.374,17 5.325,50 
10 BNII 30 Januari 2015 5.260,02 5.277,15 5.268,85 5.262,72 5.289,40 5.276,24 5.291,72 5.315,28 
11 BSIM 18 Maret 2015 5.439,83 5.426,47 5.435,27 5.439,15 5.413,15 5.453,85 5.443,07 5.437,10 
12 BVIC 30 Maret 2015 5.447,65 5.405,49 5.368,80 5.396,85 5.438,66 5.518,68 5.466,87 5.456,40 
13 MAYA 24 Maret 2015 5.413,15 5.453,85 5.443,07 5.437,10 5.447,65 5.405,49 5.368,80 5.396,85 
14 MCOR 24 Maret 2015 5.413,15 5.453,85 5.443,07 5.437,10 5.447,65 5.405,49 5.368,80 5.396,85 
15 MEGA 12 Maret 2015 5.514,79 5.444,63 5.462,93 5.419,57 5.439,83 5.426,47 5.435,27 5.439,15 
16 NAGA 23 Maret 2015 5.439,15 5.413,15 5.453,85 5.443,07 5.437,10 5.447,65 5.405,49 5.368,80 
17 NISP 10 febuari 2015 5.279,90 5.342,52 5.348,47 5.321,47 5.321,47 5.336,52 5.343,41 5.374,17 
18 NOBU 27 Maret 2015 5.437,10 5.447,65 5.405,49 5.368,80 5.396,85 5.438,66 5.518,68 5.466,87 
19 SDRA 26 Maret 2015 5.443,07 5.437,10 5.447,65 5.405,49 5.368,80 5.396,85 5.438,66 5.518,68 
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NO 
KODE 
RETURN MARKET 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 0,00992 0,001791 0,000588 0,002598 0,005131 0,00116 -0,00021 
2 BBCA 0,002827 0,001291 0,005755 -0,00906 0,002254 0,00992 0,001791 
3 BBMD 0,00336 -0,00794 0,003739 -0,00246 0,001623 0,000714 -0,00478 
4 BBNI 0,000721 0,002717 0,009519 0,00727 0,013459 -0,012 0,003256 
5 BDMN 0,005094 -0,01049 0,005629 -0,00777 0,000721 0,002717 0,009519 
6 BJBR -0,00293 0,038208 -0,00059 -0,00485 0,00053 0,011712 -0,01272 
7 BMAS 0,007519 -0,00198 -0,0011 0,00194 -0,00774 -0,00679 0,005225 
8 BNBA -0,00478 0,007519 -0,00198 -0,0011 0,00194 -0,00774 -0,00679 
9 BNGA 0,01186 0,001115 -0,00505 0,002827 0,001291 0,005755 -0,00906 
10 BNII 0,003256 -0,00157 -0,00116 0,005071 -0,00249 0,002934 0,004453 
11 BSIM -0,00246 0,001623 0,000714 -0,00478 0,007519 -0,00198 -0,0011 
12 BVIC -0,00774 -0,00679 0,005225 0,007746 0,014713 -0,00939 -0,00191 
13 MAYA 0,007519 -0,00198 -0,0011 0,00194 -0,00774 -0,00679 0,005225 
14 MCOR 0,007519 -0,00198 -0,0011 0,00194 -0,00774 -0,00679 0,005225 
15 MEGA -0,01272 0,00336 -0,00794 0,003739 -0,00246 0,001623 0,000714 
16 NAGA -0,00478 0,007519 -0,00198 -0,0011 0,00194 -0,00774 -0,00679 
17 NISP 0,01186 0,001115 -0,00505 0 0,002827 0,001291 0,005755 
18 NOBU 0,00194 -0,00774 -0,00679 0,005225 0,007746 0,014713 -0,00939 
19 SDRA -0,0011 0,00194 -0,00774 -0,00679 0,005225 0,007746 0,014713 
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NO KODE Arit 
∑Arit -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 0,009688 -0,01141 0,009121 -0,0026 -0,00513 -0,01078 0,00021 -0,0109 
2 BBCA 0,0099 -0,00309 0,003238 0,00728 0,003103 -0,00992 -0,00357 0,006939 
3 BBMD -0,00336 0,00794 -0,00374 0,00246 -0,00162 -0,00388 0,00478 0,002574 
4 BBNI -0,00072 -0,01527 0,003193 -0,01145 0,011751 0,012 0,013137 0,012643 
5 BDMN 0,004657 -0,00453 -0,00345 0,0056 -0,00508 0,00713 -0,00194 0,002391 
6 BJBR 0,00293 -0,03821 0,010794 -0,0103 -0,00566 -0,02202 0,00751 -0,05496 
7 BMAS -0,00453 0,00198 0,0011 -0,00194 0,00476 0,00679 0,00373 0,011886 
8 BNBA 0,011109 -0,00752 0,00198 0,0011 -0,00194 0,00774 0,00679 0,01926 
9 BNGA -0,00627 -0,00112 0,010606 -0,00283 0,004234 0,005234 0,014495 0,024354 
10 BNII -0,00326 -0,00331 0,00116 -0,00997 0,007416 -0,01273 -0,0193 -0,04 
11 BSIM 0,007423 0,000846 -0,00317 0,00478 -0,00752 0,00198 0,013446 0,017782 
12 BVIC -0,00059 0,00679 0,003178 -0,01608 -0,00631 0,00939 0,010243 0,006625 
13 MAYA -0,01064 -0,02305 0,029983 -0,03937 0,036904 -0,01525 0,014092 -0,00733 
14 MCOR 0,000294 0,009732 0,039562 -0,00194 0,00404 0,00679 -0,0201 0,038383 
15 MEGA 0,01272 -0,01086 0,015497 0,121261 0,069127 0,040044 -0,00071 0,247075 
16 NAGA 0,00478 -0,00752 -0,01918 0,0011 0,025087 0,00774 0,00679 0,018798 
17 NISP -0,01186 -0,00112 0,00505 -0,01481 -0,00283 -0,00129 -0,00576 -0,03261 
18 NOBU -0,00194 0,00774 0,00679 -0,00523 -0,00775 -0,02081 0,00939 -0,0118 
19 SDRA 0,0011 -0,01194 -0,06297 -0,03669 0,062957 -0,07158 0,098923 -0,0202 
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NO KODE 
LABA BERSIH 
UE ∑Arit 1 2 ERC 
2013 2014 
1 AGRO 52.439.708.000 59.407.934.000 0,132881 -0,0109 -0,0014484 0,017657 -0,08203 
2 BBCA 14.256.239.000.000 16.511.670.000.000 0,158207 0,006939 0,0010978 0,025029 0,04386 
3 BBMD 613.187.580.760 236.938.171.251 -0,6136 0,002574 -0,0015794 0,376505 -0,00419 
4 BBNI 9.057.941.000.000 10.829.379.000.000 0,195567 0,012643 0,0024726 0,038246 0,06465 
5 BDMN 4.159.320.000.000 2.682.662.000.000 -0,35502 0,002391 -0,0008489 0,126039 -0,00673 
6 BJBR 1.376.387.000.000 1.120.035.000.000 -0,18625 -0,05496 0,0102363 0,034689 0,06295 
7 BMAS 31.459.486.000 24.790.989.000 -0,21197 0,011886 -0,0025195 0,044931 -0,05607 
8 BNBA 56.197.424.458 51.827.836.329 -0,07775 0,01926 -0,0014975 0,006045 -0,02477 
9 BNGA 4.296.151.000.000 2.343.840.000.000 -0,45443 0,024354 -0,0110672 0,206507 -0,05359 
10 BNII 1.570.316.000.000 722.141.000.000 -0,54013 -0,04 0,0216052 0,29174 0,07406 
11 BSIM 221.100.000.000 154.932.000.000 -0,29927 0,017782 -0,0053216 0,089563 -0,05942 
12 BVIC 262.636.430.000 105.699.344.000 -0,59755 0,006625 -0,0039588 0,357066 -0,04611 
13 MAYA 385.351.499.000 429.297.952.000 0,114043 -0,00733 -0,0008359 0,013006 -0,06427 
14 MCOR 78.307.000.000 52.901.000.000 -0,32444 0,038383 -0,012453 0,105261 -0,11831 
15 MEGA 524.780.000.000 568.059.000.000 0,082471 0,247075 0,0203765 0,006801 0,09564 
16 NAGA 3.387.863.679 6.207.647.641 0,832319 0,018798 0,0156459 0,692755 0,02259 
17 NISP 1.142.721.000.000 1.332.182.000.000 0,165798 -0,03261 -0,0054067 0,027489 -0,02697 
18 NOBU 14.643.000.000 15.562.000.000 0,06276 -0,0118 -0,0007406 0,003939 -0,03880 
19 SDRA 123.665.000.000 138.073.000.000 0,116508 -0,0202 -0,0023535 0,013574 -0,03573 
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Lampiran 2 Tabulasi ERC Tahun 2015 
NO KODE 
Tanggal 
Publikasi 
HARGA SAHAM  
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 22 Februari 2016 95 95 96 93 92 92 92 89 
2 BBCA 16 Februari 2016 13.275 13.350 13.275 13.350 13.400 13.400 13.400 13.050 
3 BBMD 21 Maret 2016 1.540 1.540 1.540 1.540 1.540 1.540 1.540 1.540 
4 BBNI 25 Januari 2016 4.960 4.850 4.870 5.000 5.025 4.930 4.950 4.960 
5 BDMN 01 Maret 2016 3.800 3.715 3.750 4.025 3.845 3.850 3.840 3.800 
6 BJBR 26 Februari 2016 930 880 900 900 900 920 910 925 
7 BMAS 28 Maret 2016 470 470 470 470 470 470 470 470 
8 BNBA 24 April 2016 189 188 189 189 190 188 190 190 
9 BNGA 24 Febuari 2016 600 600 600 595 595 595 595 570 
10 BNII 23 Februari 2016 166 166 165 162 165 174 180 177 
11 BSIM 24 Februari 2016 493 500 500 500 505 500 500 500 
12 BVIC 29 Maret 2016 111 112 114 112 114 110 110 111 
13 MAYA 28 Maret 2016 1.610 1.545 1.555 1.555 1.505 1.505 1.600 1.560 
14 MCOR 24 Februari 2016 277 268 295 300 300 275 295 288 
15 MEGA 18 Maret 2016 2.925 2.800 2.700 2.800 2.800 2.700 2.700 2.700 
16 NAGA 14 Maret 2016 186 187 187 170 160 150 199 180 
17 NISP 25 Januari 2016 1.275 1.275 1.275 1.275 1.275 1.275 1.275 1.275 
18 NOBU 16 Maret 2016 590 600 600 545 520 510 505 500 
19 SDRA 24 Februari 2016 1.130 1.130 1.130 1.175 1.150 1.150 1.170 1.170 
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NO KODE  
RETURN SEKURITAS (Rit) 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 0 0,010526 -0,03125 -0,01075 0 0 -0,03261 
2 BBCA 0,00565 -0,00562 0,00565 0,003745 0 0 -0,02612 
3 BBMD 0 0 0 0 0 0 0 
4 BBNI -0,02218 0,004124 0,026694 0,005 -0,01891 0,004057 0,00202 
5 BDMN -0,02237 0,009421 0,073333 -0,04472 0,0013 -0,0026 -0,01042 
6 BJBR -0,05376 0,022727 0 0 0,022222 -0,01087 0,016484 
7 BMAS 0 0 0 0 0 0 0 
8 BNBA -0,00529 0,005319 0 0,005291 -0,01053 0,010638 0 
9 BNGA 0 0 -0,00833 0 0 0 -0,04202 
10 BNII 0 -0,00602 -0,01818 0,018519 0,054545 0,034483 -0,01667 
11 BSIM 0,014199 0 0 0,01 -0,0099 0 0 
12 BVIC 0,009009 0,017857 -0,01754 0,017857 -0,03509 0 0,009091 
13 MAYA -0,04037 0,006472 0 -0,03215 0 0,063123 -0,025 
14 MCOR -0,03249 0,100746 0,016949 0 -0,08333 0,072727 -0,02373 
15 MEGA -0,04274 -0,03571 0,037037 0 -0,03571 0 0 
16 NAGA 0,005376 0 -0,09091 -0,05882 -0,0625 0,326667 -0,09548 
17 NISP 0 0 0 0 0 0 0 
18 NOBU 0,016949 0 -0,09167 -0,04587 -0,01923 -0,0098 -0,0099 
19 SDRA 0 0 0,039823 -0,02128 0 0,017391 0 
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NO KODE 
Tanggal 
Publikasi 
 
IHSG 
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 22 Februari 2016 4.745,00 4.765,51 4.778,79 4.697,56 4.708,62 4.654,05 4.657,72 4.658,32 
2 BBCA 16 Februari 2016 4.732,48 4.775,86 4.714,39 4.740,73 4.745,00 4.765,51 4.778,79 4.697,56 
3 BBMD 21 Maret 2016 4.849,78 4.861,44 4.885,69 4.885,71 4.885,16 4.856,11 4.854,18 4.827,09 
4 BBNI 25 Januari 2016 4.491,74 4.427,99 4.414,13 4.456,74 4.505,79 4.510,47 4.583,63 4.602,83 
5 BDMN 01 Maret 2016 4.657,72 4.658,32 4.733,15 4.770,96 4.779,99 4.836,20 4.844,04 4.850,88 
6 BJBR 26 Februari 2016 4.708,62 4.654,05 4.657,72 4.658,32 4.733,15 4.770,96 4.779,99 4.836,20 
7 BMAS 28 Maret 2016 4.885,16 4.856,11 4.854,18 4.827,09 4.773,63 4.781,30 4.816,66 4.845,37 
8 BNBA 24 April 2016 4.881,93 4.876,60 4.903,09 4.914,74 4.878,86 4.814,09 4.845,66 4.848,39 
9 BNGA 24 Februari 2016 4.778,79 4.697,56 4.708,62 4.654,05 4.657,72 4.658,32 4.733,15 4.770,96 
10 BNII 23 Februari 2016 4.765,51 4.778,79 4.697,56 4.708,62 4.654,05 4.657,72 4.658,32 4.733,15 
11 BSIM 24 Februari 2016 4.778,79 4.697,56 4.708,62 4.654,05 4.657,72 4.658,32 4.733,15 4.770,96 
12 BVIC 29 Maret 2016 4.856,11 4.854,18 4.827,09 4.773,63 4.781,30 4.816,66 4.845,37 4.843,19 
13 MAYA 28 Maret 2016 4.885,16 4.856,11 4.854,18 4.827,09 4.773,63 4.781,30 4.816,66 4.845,37 
14 MCOR 24 Februari 2016 4.778,79 4.697,56 4.708,62 4.654,05 4.657,72 4.658,32 4.733,15 4.770,96 
15 MEGA 18 Maret 2016 4.877,53 4.849,78 4.861,44 4.885,69 4.885,71 4.885,16 4.885,16 4.854,18 
16 NAGA 14 Maret 2016 4.831,58 4.811,04 4.793,20 4.813,78 4.877,53 4.849,78 4.861,44 4.885,69 
17 NISP 25 Januari 2016 4.491,74 4.427,99 4.414,13 4.456,74 4.505,79 4.510,47 4.583,63 4.602,83 
18 NOBU 16 Maret 2016 4.793,20 4.813,78 4.877,53 4.849,78 4.861,44 4.885,69 4.885,71 4.885,16 
19 SDRA 24 Februari 2016 4.778,79 4.697,56 4.708,62 4.654,05 4.657,72 4.658,32 4.733,15 4.770,96 
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NO 
KODE 
RETURN  MARKET (Rmt) 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 0,004321 0,002788 -0,017 0,002354 -0,01159 0,000788 0,000129 
2 BBCA 0,009166 -0,01287 0,005586 0,000902 0,004321 0,002788 -0,017 
3 BBMD 0,002404 0,004988 4,09E-06 -0,00011 -0,00595 -0,0004 -0,00558 
4 BBNI -0,01419 -0,00313 0,009655 0,011004 0,001039 0,01622 0,004189 
5 BDMN 0,000129 0,016063 0,007988 0,001892 0,01176 0,001622 0,001413 
6 BJBR -0,01159 0,000788 0,000129 0,016063 0,007988 0,001892 0,01176 
7 BMAS -0,00595 -0,0004 -0,00558 -0,01108 0,001607 0,007395 0,005962 
8 BNBA -0,00109 0,005433 0,002375 -0,0073 -0,01328 0,006557 0,000564 
9 BNGA -0,017 0,002354 -0,01159 0,000788 0,000129 0,016063 0,007988 
10 BNII 0,002788 -0,017 0,002354 -0,01159 0,000788 0,000129 0,016063 
11 BSIM -0,017 0,002354 -0,01159 0,000788 0,000129 0,016063 0,007988 
12 BVIC -0,0004 -0,00558 -0,01108 0,001607 0,007395 0,005962 -0,00045 
13 MAYA -0,00595 -0,0004 -0,00558 -0,01108 0,001607 0,007395 0,005962 
14 MCOR -0,017 0,002354 -0,01159 0,000788 0,000129 0,016063 0,007988 
15 MEGA -0,00569 0,002404 0,004988 4,09E-06 -0,00011 0 -0,00634 
16 NAGA -0,00425 -0,00371 0,004293 0,013244 -0,00569 0,002404 0,004988 
17 NISP -0,01419 -0,00313 0,009655 0,011004 0,001039 0,01622 0,004189 
18 NOBU 0,004293 0,013244 -0,00569 0,002404 0,004988 4,09E-06 -0,00011 
19 SDRA -0,017 0,002354 -0,01159 0,000788 0,000129 0,016063 0,007988 
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NO KODE 
Arit 
∑Arit -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO -0,00432 0,007738 -0,01425 -0,0131 0,01159 -0,00079 -0,03274 -0,045874 
2 BBCA -0,00352 0,00725 6,4E-05 0,002843 -0,00432 -0,00279 -0,00912 -0,009588 
3 BBMD -0,0024 -0,00499 -4,1E-06 0,00011 0,00595 0,0004 0,00558 0,00464391 
4 BBNI -0,00799 0,007254 0,017039 -0,006 -0,01995 -0,01216 -0,00217 -0,023982 
5 BDMN -0,0225 -0,00664 0,065345 -0,04661 -0,01046 -0,00422 -0,01183 -0,036923 
6 BJBR -0,04217 0,021939 -0,00013 -0,01606 0,014234 -0,01276 0,004724 -0,030227 
7 BMAS 0,00595 0,0004 0,00558 0,01108 -0,00161 -0,0074 -0,00596 0,008046 
8 BNBA -0,0042 -0,00011 -0,00238 0,012591 0,00275 0,004081 -0,00056 0,012169 
9 BNGA 0,017 -0,00235 0,00326 -0,00079 -0,00013 -0,01606 -0,05001 -0,049082 
10 BNII -0,00279 0,01098 -0,02053 0,030109 0,053757 0,034354 -0,03273 0,073145 
11 BSIM 0,031199 -0,00235 0,01159 0,009212 -0,01003 -0,01606 -0,00799 0,015567 
12 BVIC 0,009409 0,023437 -0,00646 0,01625 -0,04249 -0,00596 0,009541 0,00373 
13 MAYA -0,03442 0,006872 0,00558 -0,02107 -0,00161 0,055728 -0,03096 -0,019879 
14 MCOR -0,01549 0,098392 0,028539 -0,00079 -0,08346 0,056664 -0,03172 0,05214 
15 MEGA -0,03705 -0,03811 0,032049 -4,1E-06 -0,0356 0 0,00634 -0,07237909 
16 NAGA 0,009626 0,00371 -0,0952 -0,07206 -0,05681 0,324263 -0,10047 0,013054 
17 NISP 0,01419 0,00313 -0,00966 -0,011 -0,00104 -0,01622 -0,00419 -0,024787 
18 NOBU 0,012656 -0,01324 -0,08598 -0,04827 -0,02422 -0,0098 -0,00979 -0,17865409 
19 SDRA 0,017 -0,00235 0,051413 -0,02207 -0,00013 0,001328 -0,00799 0,037202 
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NO KODE Laba bersih 2014 laba bersih 2015 UE ∑Arit 1 2 ERC 
1 AGRO 59.407.934.000 80.491.880.000 0,3549 -0,0459 -0,0163 0,12596 -0,129259 
2 BBCA 16.511.670.000.000 18.035.768.000.000 0,0923 -0,0096 -0,0009 0,00852 -0,103874 
3 BBMD 236.938.171.251 240.771.963.945 0,01618 0,00464 7,5E-05 0,00026 0,018701 
4 BBNI 10.829.379.000.000 9.140.532.000.000 -0,156 -0,024 0,00374 0,02432 -0,065378 
5 BDMN 2.682.662.000.000 2.469.157.000.000 -0,0796 -0,0369 0,00294 0,00633 0,163933 
6 BJBR 1.120.035.000.000 1.380.965.000.000 0,23297 -0,0302 -0,007 0,05427 -0,129749 
7 BMAS 24.790.989.000 40.189.822.000 0,62115 0,00805 0,005 0,38582 0,012953 
8 BNBA 51.827.836.329 56.950.417.920 0,09884 0,01217 0,0012 0,00977 0,032312 
9 BNGA 2.343.840.000.000 427.885.000.000 -0,8174 -0,0491 0,04012 0,66821 0,060043 
10 BNII 722.141.000.000 1.143.562.000.000 0,58357 0,07315 0,04269 0,34056 -0,000725 
11 BSIM 154.932.000.000 165.153.000.000 0,06597 0,01557 0,00103 0,00435 -0,023597 
12 BVIC 105.699.344.000 94.073.216.000 -0,11 0,00373 -0,0004 0,0121 -0,057039 
13 MAYA 429.297.952.000 652.324.636.000 0,51952 -0,0199 -0,0103 0,2699 -0,038265 
14 MCOR 52.901.000.000 67.378.000.000 0,27366 0,05214 0,01427 0,07489 0,019053 
15 MEGA 568.059.000.000 1.052.771.000.000 0,85328 -0,0724 -0,0618 0,72808 -0,084825 
16 NAGA 6.207.647.641 11.099.275.259 0,788 0,01305 0,01029 0,62094 0,016566 
17 NISP 1.332.182.000.000 1.500.835.000.000 0,1266 -0,0248 -0,0031 0,01603 -0,028858 
18 NOBU 15.562.000.000 18.206.000.000 0,1699 -0,1787 -0,0304 0,02887 0,011234 
19 SDRA 138.073.000.000 26.523.000.000 -0,8079 0,0372 -0,0301 0,65271 -0,046047 
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Lampiran 3 Tabulasi ERC Tahun 2016 
NO KODE 
Tanggal 
Publikasi 
HARGA SAHAM  
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 10 Februari 2017 480 476 595 740 740 845 865 800 
2 BBCA 14 Februari 2017 15.600 15.625 15.000 15.525 15.500 15.500 15.475 15.450 
3 BBMD 30 Maret 2017 1.550 1.550 1.550 1.550 1.550 1.550 1.550 1.550 
4 BBNI 20 Januari 2017 5.475 5.525 5.575 5.450 5.450 5.525 5.550 5.500 
5 BDMN 24 Februari 2017 4.990 4.990 5.000 5.000 5.025 4.980 4.950 4.890 
6 BJBR 01 Maret 2017 2.300 2.300 2.300 2.300 2.300 2.310 2.300 2.300 
7 BMAS 14 Maret 2017 390 390 374 370 372 438 438 438 
8 BNBA 20 Maret 2017 220 228 236 236 236 240 232 238 
9 BNGA 17 Februari 2017 1.065 1.070 1.085 1.080 1.080 1.115 1.070 1.015 
10 BNII 14 Februari 2017 356 356 356 372 368 364 376 372 
11 BSIM 17 Maret 2017 860 860 860 860 860 860 860 800 
12 BVIC 27 Februari 2017 105 101 105 112 116 115 116 115 
13 MAYA 20 Maret 2017 2.700 2.700 2.700 2.700 2.700 2.700 2.700 3.000 
14 MCOR 30 Maret 2017 310 306 294 294 292 294 278 268 
15 MEGA 28 Februari 2017 2.100 2.020 2.010 2.010 2.180 2.100 2.170 2.150 
16 NAGA 13 Maret 2017 158 199 146 146 180 132 175 175 
17 NISP 25 Januari 2017 1.700 1.605 1.700 1.700 1.730 1.730 1.785 1.810 
18 NOBU 15 Maret 2017 900 895 895 895 900 910 900 885 
19 SDRA 23 Febuari 2017 1.150 1.100 1.100 1.100 1.000 1.000 1.050 1.000 
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NO KODE  
RITEN SEKURITAS (Rit) 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO -0,008333333 0,25 0,243697479 0 0,141891892 0,023668639 -0,075144509 
2 BBCA 0,001602564 -0,04 0,035 -0,001610306 0 -0,001612903 -0,001615509 
3 BBMD 0 0 0 0 0 0 0 
4 BBNI 0,00913242 0,009049774 -0,022421525 0 0,013761468 0,004524887 -0,009009009 
5 BDMN 0 0,002004008 0 0,005 -0,008955224 -0,006024096 -0,012121212 
6 BJBR 0 0 0 0 0,004347826 -0,004329004 0 
7 BMAS 0 -0,041025641 -0,010695187 0,005405405 0,177419355 0 0 
8 BNBA 0,036363636 0,035087719 0 0 0,016949153 -0,033333333 0,025862069 
9 BNGA 0,004694836 0,014018692 -0,004608295 0 0,032407407 -0,040358744 -0,051401869 
10 BNII 0 0 0,04494382 -0,010752688 -0,010869565 0,032967033 -0,010638298 
11 BSIM 0 0 0 0 0 0 -0,069767442 
12 BVIC -0,038095238 0,03960396 0,066666667 0,035714286 -0,00862069 0,008695652 -0,00862069 
13 MAYA 0 0 0 0 0 0 0,111111111 
14 MCOR -0,012903226 -0,039215686 0 -0,006802721 0,006849315 -0,054421769 -0,035971223 
15 MEGA -0,038095238 -0,004950495 0 0,084577114 -0,036697248 0,033333333 -0,00921659 
16 NAGA 0,259493671 -0,266331658 0 0,232876712 -0,266666667 0,325757576 0 
17 NISP -0,055882353 0,059190031 0 0,017647059 0 0,031791908 0,014005602 
18 NOBU -0,005555556 0 0 0,005586592 0,011111111 -0,010989011 -0,016666667 
19 SDRA -0,043478261 0 0 -0,090909091 0 0,05 -0,047619048 
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NO KODE 
Tanggal 
Publikasi 
IHSG 
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO 10 Februari 2017 5.396,00 5.381,48 5.361,09 5.372,08 5.371,67 5.409,56 5.380,67 5.378,00 
2 BBCA 14 Februari 2017 5.361,09 5.372,08 5.371,67 5.409,56 5.380,67 5.378,00 5.350,93 5.359,29 
3 BBMD 30 Maret 2017 5.534,09 5.563,76 5.567,13 5.592,51 5.568,11 5.606,79 5.651,82 5.676,98 
4 BBNI 20 Januari 2017 5.270,01 5.266,94 5.294,78 5.298,95 5.254,31 5.250,97 5.292,09 5.293,78 
5 BDMN 24 Februari 2017 5.359,29 5.340,99 5.358,68 5.372,75 5.385,91 5.382,87 5.386,69 5.363,06 
6 BJBR 01 Maret 2017 5.372,75 5.385,91 5.382,87 5.386,69 5.363,06 5.408,25 5.391,22 5.409,82 
7 BMAS 14 Maret 2017 5.393,76 5.402,39 5.390,68 5.409,37 5.431,59 5.432,38 5.518,24 5.540,43 
8 BNBA 20 Maret 2017 5.431,59 5.432,38 5.518,24 5.540,43 5.533,99 5.543,09 5.534,09 5.563,76 
9 BNGA 17 Februari 2017 1,065 1,070 1,085 1,080 1,080 1,115 1,070 1,015 
10 BNII 14 Februari 2017 356,000 356,000 356,000 372,000 368,000 364,000 376,000 372,000 
11 BSIM 17 Maret 2017 5.409,37 5.431,59 5.432,38 5.518,24 5.540,43 5.533,99 5.543,09 5.534,09 
12 BVIC 27 Februari 2017 5.340,99 5.358,68 5.372,75 5.385,91 5.382,87 5.386,69 5.363,06 5.408,25 
13 MAYA 20 Maret 2017 5.431,59 5.432,38 5.518,24 5.540,43 5.533,99 5.543,09 5.534,09 5.563,76 
14 MCOR 30 Maret 2017 5.534,09 5.563,76 5.567,13 5.592,51 5.568,11 5.606,79 5.651,82 5.676,98 
15 MEGA 28 Februari 2017 5.358,68 5.372,75 5.385,91 5.382,87 5.386,69 5.363,06 5.408,25 5.391,22 
16 NAGA 13 Maret 2017 5.402,62 5.393,76 5.402,39 5.390,68 5.409,37 5.431,59 5.432,38 5.518,24 
17 NISP 25 Januari 2017 5.298,95 5.254,31 5.250,97 5.292,09 5.293,78 5.317,63 5.312,84 5.302,66 
18 NOBU 15 Maret 2017 5.402,39 5.390,68 5.409,37 5.431,59 5.432,38 5.518,24 5.540,43 5.533,99 
19 SDRA 23 Febuari 2017 5.350,93 5.359,29 5.340,99 5.358,68 5.372,75 5.385,91 5.382,87 5.386,69 
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NO KODE 
RETURN MARKET (Rmt) 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO -0,002690885 -0,003788367 0,00204977 -7,59483E-05 0,007053115 -0,00533981 -0,00049659 
2 BBCA 0,00204977 -7,59483E-05 0,007053115 -0,00533981 -0,00049659 -0,005032728 0,001561597 
3 BBMD 0,005360589 0,000606604 0,00455818 -0,004363694 0,006947246 0,008032048 0,00445113 
4 BBNI -0,000583111 0,005286943 0,000786434 -0,008423748 -0,00063624 0,007830937 0,0003201 
5 BDMN -0,00341426 0,003312682 0,002624712 0,002449026 -0,00056295 0,000709287 -0,00438785 
6 BJBR 0,002449026 -0,000562951 0,000709287 -0,004387851 0,008427658 -0,003150555 0,003450428 
7 BMAS 0,001598513 -0,002167376 0,003468025 0,004106392 0,00014655 0,015805224 0,00402139 
8 BNBA 0,00014655 0,015805224 0,00402139 -0,001162364 0,001644563 -0,001623642 0,005360589 
9 BNGA 0,004694836 0,014018692 -0,004608295 0 0,032407407 -0,040358744 -0,05140187 
10 BNII 0 0 0,04494382 -0,010752688 -0,01086957 0,032967033 -0,0106383 
11 BSIM 0,004106392 0,00014655 0,015805224 0,00402139 -0,00116236 0,001644563 -0,00162364 
12 BVIC 0,003312682 0,002624712 0,002449026 -0,000562951 0,000709287 -0,004387851 0,008427658 
13 MAYA 0,00014655 0,015805224 0,00402139 -0,001162364 0,001644563 -0,001623642 0,005360589 
14 MCOR 0,005360589 0,000606604 0,00455818 -0,004363694 0,006947246 0,008032048 0,00445113 
15 MEGA 0,002624712 0,002449026 -0,000562951 0,000709287 -0,00438785 0,008427658 -0,00315055 
16 NAGA -0,001638281 0,001598513 -0,002167376 0,003468025 0,004106392 0,00014655 0,015805224 
17 NISP -0,008423748 -0,000636239 0,007830937 0,0003201 0,004505475 -0,000901341 -0,00191574 
18 NOBU -0,002167376 0,003468025 0,004106392 0,00014655 0,015805224 0,00402139 -0,00116236 
19 SDRA 0,001561597 -0,00341426 0,003312682 0,002624712 0,002449026 -0,000562951 0,000709287 
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NO KODE 
Arit 
∑Arit 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO -0,005642 0,253788 0,241648 7,59E-05 0,134839 0,029008 -0,07465 0,57906888 
2 BBCA -0,000447 -0,03992 0,027947 0,00373 0,000497 0,00342 -0,00318 -0,0079556 
3 BBMD -0,005361 -0,00061 -0,00456 0,004364 -0,00695 -0,00803 -0,00445 -0,0255921 
4 BBNI 0,0097155 0,003763 -0,02321 0,008424 0,014398 -0,00331 -0,00933 0,0004567 
5 BDMN 0,0034143 -0,00131 -0,00262 0,002551 -0,00839 -0,00673 -0,00773 -0,0208272 
6 BJBR -0,002449 0,000563 -0,00071 0,004388 -0,00408 -0,00118 -0,00345 -0,0069162 
7 BMAS -0,001599 -0,03886 -0,01416 0,001299 0,177273 -0,01581 -0,00402 0,10412521 
8 BNBA 0,0362171 0,019282 -0,00402 0,001162 0,015305 -0,03171 0,020501 0,05673693 
9 BNGA 0 0 0 0 0 0 1E-09 1E-09 
10 BNII 0 0 0 0 5E-09 0 2E-09 7E-09 
11 BSIM -0,004106 -0,00015 -0,01581 -0,00402 0,001162 -0,00164 -0,06814 -0,0927056 
12 BVIC -0,041408 0,036979 0,064218 0,036277 -0,00933 0,013084 -0,01705 0,08277138 
13 MAYA -0,000147 -0,01581 -0,00402 0,001162 -0,00164 0,001624 0,105751 0,0869188 
14 MCOR -0,018264 -0,03982 -0,00456 -0,00244 -9,8E-05 -0,06245 -0,04042 -0,1680574 
15 MEGA -0,04072 -0,0074 0,000563 0,083868 -0,03231 0,024906 -0,00607 0,02284154 
16 NAGA 0,261132 -0,26793 0,002167 0,229409 -0,27077 0,325611 -0,01581 0,26381059 
17 NISP -0,047459 0,059826 -0,00783 0,017327 -0,00451 0,032693 0,015921 0,0659728 
18 NOBU -0,003388 -0,00347 -0,00411 0,00544 -0,00469 -0,01501 -0,0155 -0,0407314 
19 SDRA -0,04504 0,003414 -0,00331 -0,09353 -0,00245 0,050563 -0,04833 -0,1386865 
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NO KODE 
LABA BERSIH  
UE ∑Arit 1 2 ERC 
2015 2016 
1 AGRO 80.491.880.000 103.003.152.000.000 1278,67134 0,57906888 740,4388 1635000 0,000453 
2 BBCA 18.035.768.000.000 20.632.281.000.000 0,14396465 -0,0079556 -0,00115 0,020726 -0,055261 
3 BBMD 240.771.963.945 179.261.192.508 -0,25547315 -0,0255921 0,006538 0,065267 0,100175 
4 BBNI 9.140.532.000.000 11.410.196.000.000 0,24830765 0,0004567 0,000113 0,061657 0,001839 
5 BDMN 2.469.157.000.000 2.792.722.000.000 0,1310427 -0,0208272 -0,00273 0,017172 -0,015893 
6 BJBR 1.380.965.000.000 1.153.225.000.000 -0,16491367 -0,0069162 0,001141 0,027197 0,041938 
7 BMAS 40.189.822.000 68.157.510.000 0,69588982 0,10412521 0,07246 0,484263 -0,020496 
8 BNBA 56.950.417.920 78.759.737.169 0,38295275 0,05673693 0,021728 0,146653 -0,041816 
9 BNGA 427.885.000.000 2.081.717.000.000 3,86513199 1,00E-09 3,87E-09 14,93925 0,000000 
10 BNII 1.143.562.000.000 1.967.276.000.000 0,7203055 7,00E-09 5,04E-09 0,51884 0,000000 
11 BSIM 165.153.000.000 370.651.000.000 1,24428863 -0,0927056 -0,11535 1,548254 -0,074505 
12 BVIC 94.073.216.000 100.360.474.000 0,06683367 0,08277138 0,005532 0,004467 0,014832 
13 MAYA 652.324.636.000 820.190.823.000 0,25733535 0,0869188 0,022367 0,066221 0,073376 
14 MCOR 67.378.000.000 22.178.000.000 -0,67084211 -0,1680574 0,11274 0,450029 0,035052 
15 MEGA 1.052.771.000.000 1.158.000.000.000 0,09995431 0,02284154 0,002283 0,009991 0,032852 
16 NAGA 11.099.275.259 12.141.930.411 0,09393903 0,26381059 0,024782 0,008825 0,061643 
17 NISP 1.500.835.000.000 1.789.900.000.000 0,19260278 0,0659728 0,012707 0,037096 -0,024353 
18 NOBU 18.206.000.000 30.120.000.000 0,65439965 -0,0407314 -0,02665 0,428239 -0,062242 
19 SDRA 26.523.000.000 309.816.000.000 10,6810316 -0,1386865 -1,48131 114,0844 -0,012984 
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Lampiran 4 Tabulasi ERC Tahun 2017 
NO KODE  
Tanggal 
Publikasi  
 
Harga Saham  
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO  6 Febuari 2018 590 580 580 565 545 550 555 555 
2 BBCA 14 Febuari 2018 23.700 23.575 23.500 23.800 23.700 23.450 24.250 24.025 
3 BBMD 28 Maret 2018 1.530 1.530 1.530 1.530 1.400 1.400 1.400 1.450 
4 BBNI 15 Januari 2018 9.300 9.275 9.275 9.275 9.500 9.600 9.600 9.500 
5 BDMN 26 Januari 2018 6.875 6.975 7.050 7.050 7.100 7.175 6.975 7.150 
6 BJBR 02 Febuari 2018 2.320 2.330 2.310 2.320 2.310 2.280 2.320 2.260 
7 BMAS 08 Febuari 2018 334 340 342 338 338 338 324 328 
8 BNBA 21 Maret 2018 266 270 266 264 258 258 256 254 
9 BNGA  26 Febuari 2018 1.400 1.370 1.360 1.385 1.380 1.395 1.380 1.350 
10 BNII 23 Febuari 2018 290 306 300 294 296 292 290 286 
11 BSIM 21 Maret 2018 690 690 630 630 630 650 650 650 
12 BVIC 22 Maret 2018 238 238 234 240 238 232 230 232 
13 MAYA 29 Maret 2018 4.050 4.050 4.050 4.050 4.050 4.050 4.050 4.050 
14 MCOR 29 Maret 2018 206 202 198 199 202 206 206 202 
15 MEGA 05 Febuari 2018 2.820 2.900 2.900 2.890 2.890 2.860 2.820 2.890 
16 NAGA 22 Maret 2018 290 260 240 240 242 252 248 240 
17 NISP 25 Janiari 2018 1.850 1.850 1.810 1.810 1.810 1.900 1.850 1.820 
18 NOBU 21 Maret 2018 905 905 905 905 905 905 900 900 
19 SDRA 05 Maret 2018 700 830 820 850 860 870 885 890 
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NO KODE  
Return Saat Ini (Rit) 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO  -0,016949153 0 -0,025862069 -0,03539823 0,009174312 0,009090909 0 
2 BBCA -0,005274262 -0,003181336 0,012765957 -0,004201681 -0,010548523 0,034115139 -0,009278351 
3 BBMD 0 0 0 -0,08496732 0 0 0,035714286 
4 BBNI -0,002688172 0 0 0,02425876 0,010526316 0 -0,010416667 
5 BDMN 0,014545455 0,010752688 0 0,007092199 0,01056338 -0,027874564 0,025089606 
6 BJBR 0,004310345 -0,008583691 0,004329004 -0,004310345 -0,012987013 0,01754386 -0,025862069 
7 BMAS 0,017964072 0,005882353 -0,011695906 0 0 -0,041420118 0,012345679 
8 BNBA 0,015037594 -0,014814815 -0,007518797 -0,022727273 0 -0,007751938 -0,0078125 
9 BNGA  -0,021428571 -0,00729927 0,018382353 -0,003610108 0,010869565 -0,010752688 -0,02173913 
10 BNII 0,055172414 -0,019607843 -0,02 0,006802721 -0,013513514 -0,006849315 -0,013793103 
11 BSIM 0 -0,086956522 0 0 0,031746032 0 0 
12 BVIC 0 -0,016806723 0,025641026 -0,008333333 -0,025210084 -0,00862069 0,008695652 
13 MAYA 0 0 0 0 0 0 0 
14 MCOR -0,019417476 -0,01980198 0,005050505 0,015075377 0,01980198 0 -0,019417476 
15 MEGA 0,028368794 0 -0,003448276 0 -0,010380623 -0,013986014 0,024822695 
16 NAGA -0,103448276 -0,076923077 0 0,008333333 0,041322314 -0,015873016 -0,032258065 
17 NISP 0 -0,021621622 0 0 0,049723757 -0,026315789 -0,016216216 
18 NOBU 0 0 0 0 0 -0,005524862 0 
19 SDRA 0,185714286 -0,012048193 0,036585366 0,011764706 0,011627907 0,017241379 0,005649718 
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NO KODE  
Tanggal 
Publikasi 
 
IHSG 
-4 -3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO  6 Febuari 2018 6.605,63 6.598,46 6.628,82 6.589,68 6.478,54 6.505,52 6.544,63 6.534,87 
2 BBCA 14 Febuari 2018 6.544,63 6.505,52 6.523,45 6.578,18 6.594,40 6.662,88 6.689,29 6.591,58 
3 BBMD 28 Maret 2018 6.254,07 6.209,35 6.200,17 6.210,70 6.140,84 6.188,99 6.240,57 6.229,01 
4 BBNI 15 Januari 2018 6.373,14 6.371,17 6.386,34 6.370,07 6.382,20 6.472,67 6.444,52 6.429,69 
5 BDMN 26 Januari 2018 6.500,53 6.635,33 6.615,49 6.615,33 6.605,63 6.575,49 6.680,62 6.660,62 
6 BJBR 2 Febuari 2018 6.680,62 6.251,48 6.339,24 6.598,46 6.628,82 6.589,68 6.478,54 6.534,87 
7 BMAS 8 Febuari 2018 6.628,82 6.589,68 6.478,54 6.534,87 6.544,63 6.578,18 6.523,45 6.505,52 
8 BNBA 21 Maret 2018 6.321,90 6.304,95 6.289,57 6.243,58 6.312,83 6.200,17 6.210,70 6.254,07 
9 BNGA  26 Febuari 2018 6.243,58 6.312,83 6.254,07 6.210,70 6.200,17 6.188,99 6.140,84 6.209,35 
10 BNII 23 Febuari 2018 6.689,29 6.662,88 6.643,40 6.593,06 6.619,80 6.554,67 6.598,93 6.597,22 
11 BSIM 21 Maret 2018 6.321,90 6.304,95 6.289,57 6.243,58 6.312,83 6.200,17 6.210,70 6.254,07 
12 BVIC 22 Maret 2018 6.591,58 6.289,57 6.243,58 6.312,83 6.254,07 6.209,35 6.200,17 6.210,70 
13 MAYA 29 Maret 2018 6.210,70 6.140,84 6.209,35 6.200,17 6.188,99 6.157,10 6.229,01 6.240,57 
14 MCOR 29 Maret 2018 6.210,70 6.140,84 6.209,35 6.200,17 6.188,99 6.157,10 6.229,01 6.240,57 
15 MEGA 5 Febuari 2018 6.575,49 6.605,63 6.628,82 6.598,46 6.589,68 6.478,54 6.534,87 6.544,63 
16 NAGA 22 Maret 2018 6.304,95 6.289,57 6.243,58 6.312,83 6.254,07 6.210,70 6.200,17 6.209,35 
17 NISP 25 Januari 2018 6.490,90 6.500,53 6.635,33 6.615,49 6.615,33 6.660,62 6.680,62 6.575,49 
18 NOBU 21 Maret 2018 6.321,90 6.312,83 6.243,58 6.289,57 6.304,95 6.254,07 6.210,70 6.200,17 
19 SDRA 05 Maret 2018 6.598,93 6.597,22 6.606,05 6.582,32 6.443,02 6.550,59 6.500,11 6.368,27 
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NO KODE 
Return Market Pasar (Rmt) 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO  -0,00108574 0,004601226 -0,00590527 -0,016864565 0,004164517 0,006011969 -0,001492062 
2 BBCA -0,005976041 0,002756273 0,00838881 0,002466184 0,010383809 0,003963904 -0,01460619 
3 BBMD -0,007151179 -0,001478094 0,00169769 -0,011248494 0,007840951 0,008334805 -0,001852074 
4 BBNI -0,00030911 0,002380252 -0,00254825 0,001904219 0,014175531 -0,00434875 -0,00230056 
5 BDMN 0,020737543 -0,002990354 -2,479E-05 -0,001465838 -0,00456262 0,015987701 -0,002993884 
6 BJBR -0,064236563 0,014038118 0,04089151 0,004601226 -0,00590527 -0,01686456 0,008694239 
7 BMAS -0,005905274 -0,016864565 0,00869424 0,001494292 0,00512542 -0,00831902 -0,002748697 
8 BNBA -0,002681471 -0,002439352 -0,0073129 0,011092039 -0,01784603 0,001697695 0,006984078 
9 BNGA  0,011092039 -0,009307552 -0,00693532 -0,001695139 -0,00180398 -0,00777995 0,011156948 
10 BNII -0,003948253 -0,002923062 -0,00757745 0,004056387 -0,00983881 0,006751367 -0,00025883 
11 BSIM -0,002681471 -0,002439352 -0,0073129 0,011092039 -0,01784603 0,001697695 0,006984078 
12 BVIC -0,045817529 -0,007312898 0,01109204 -0,009307552 -0,00715118 -0,00147809 0,001697695 
13 MAYA -0,011248494 0,011156948 -0,00147809 -0,001803982 -0,00515286 0,011680344 0,001855511 
14 MCOR -0,011248494 0,011156948 -0,00147809 -0,001803982 -0,00515286 0,011680344 0,001855511 
15 MEGA 0,004583535 0,00351049 -0,00458015 -0,00133122 -0,01686456 0,008694239 0,001494292 
16 NAGA -0,002439352 -0,007312898 0,01109204 -0,009307552 -0,00693564 -0,00169482 0,001480282 
17 NISP 0,001484079 0,020737543 -0,00299035 -2,47903E-05 0,006846221 0,003002875 -0,015736117 
18 NOBU -0,001435169 -0,010970355 0,00736677 0,002445317 -0,00806953 -0,00693564 -0,001694818 
19 SDRA -0,00025883 0,001339201 -0,00359322 -0,021162004 0,016695895 -0,00770648 -0,020283346 
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NO KODE 
AR it 
-3 -2 -1 0 1 2 3 
1 AGRO  -0,015863413 -0,004601226 -0,019956799 -0,018533665 0,005009795 0,00307894 0,001492062 
2 BBCA 0,000701779 -0,005937609 0,004377147 -0,006667865 -0,020932332 0,030151235 0,005327839 
3 BBMD 0,007151179 0,001478094 -0,00169769 -0,073718826 -0,007840951 -0,008334805 0,03756636 
4 BBNI -0,002379062 -0,002380252 0,00254825 0,022354541 -0,003649215 0,00434875 -0,008116107 
5 BDMN -0,006192088 0,013743042 0,00002479 0,008558037 0,015126 -0,043862265 0,02808349 
6 BJBR 0,068546908 -0,022621809 -0,036562506 -0,008911571 -0,007081743 0,03440842 -0,034556308 
7 BMAS 0,023869346 0,022746918 -0,020390146 -0,001494292 -0,00512542 -0,033101098 0,015094376 
8 BNBA 0,017719065 -0,012375463 -0,000205897 -0,033819312 0,01784603 -0,009449633 -0,014796578 
9 BNGA  -0,03252061 0,002008282 0,025317673 -0,001914969 0,012673545 -0,002972738 -0,032896078 
10 BNII 0,059120667 -0,016684781 -0,01242255 0,002746334 -0,003674704 -0,013600682 -0,013534273 
11 BSIM 0,002681471 -0,08451717 0,0073129 -0,011092039 0,049592062 -0,001697695 -0,006984078 
12 BVIC 0,045817529 -0,009493825 0,014548986 0,000974219 -0,018058904 -0,0071426 0,006997957 
13 MAYA 0,011248494 -0,011156948 0,00147809 0,001803982 0,00515286 -0,011680344 -0,001855511 
14 MCOR -0,008168982 -0,030958928 0,006528595 0,016879359 0,02495484 -0,011680344 -0,021272987 
15 MEGA 0,023785259 -0,00351049 0,001131874 0,00133122 0,006483937 -0,022680253 0,023328403 
16 NAGA -0,101008924 -0,069610179 -0,01109204 0,017640885 0,048257954 -0,014178196 -0,033738347 
17 NISP -0,001484079 -0,042359165 0,00299035 2,47903E-05 0,042877536 -0,029318664 -0,000480099 
18 NOBU 0,001435169 0,010970355 -0,00736677 -0,002445317 0,00806953 0,001410778 0,001694818 
19 SDRA 0,185973116 -0,013387394 0,040178586 0,03292671 -0,005067988 0,024947859 0,025933064 
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NO KODE  
Laba Bersih 
UE ∑Arit 1 2 ERC 
2016 2017 
1 AGRO  103.003.152.000 140.495.535.000 0,363993 -0,04937 -0,01797 0,132491 -0,135630 
2 BBCA 20.632.281.000.000 23.321.150.000.000 0,130323 0,00702 0,000915 0,016984 0,053866 
3 BBMD 250.534.067.664 264.240.776.371 0,05471 -0,0454 -0,00248 0,002993 -0,082983 
4 BBNI 11.410.196.000.000 13.770.592.000.000 0,206867 0,012727 0,002633 0,042794 0,061523 
5 BDMN 2.792.722.000.000 3.828.097.000.000 0,37074 0,015481 0,005739 0,137448 0,041757 
6 BJBR 1.153.225.000.000 1.211.405.000.000 0,05045 -0,00678 -0,00034 0,002545 -0,134390 
7 BMAS 68.157.510.000 69.497.192.000 0,019656 0,0016 3,14E-05 0,000386 0,081401 
8 BNBA 78.759.737.169 89.548.095.470 0,136978 -0,03508 -0,00481 0,018763 -0,042561 
9 BNGA  2.081.717.000.000 2.977.738.000.000 0,430424 -0,0303 -0,01304 0,185265 -0,039040 
10 BNII 1.967.276.000.000 1.860.845.000.000 -0,0541 0,00195 -0,00011 0,002927 -0,036040 
11 BSIM 370.651.000.000 328.923.000.000 -0,11258 -0,0447 0,005032 0,012674 0,039705 
12 BVIC 100.360.474.000 136.090.761.000 0,35602 0,033643 0,011978 0,12675 0,094498 
13 MAYA 820.190.823.000 675.404.953.000 -0,17653 -0,00501 0,000884 0,031162 0,028381 
14 MCOR 22.178.000.000 49.899.000.000 1,249932 -0,02372 -0,02965 1,562331 -0,018980 
15 MEGA 1.158.000.000.000 1.300.043.000.000 0,122662 0,02987 0,003664 0,015046 0,024351 
16 NAGA 12.141.930.411 6.100.911.140 -0,49753 -0,16373 0,081461 0,24754 0,093291 
17 NISP 1.789.900.000.000 2.175.824.000.000 0,215612 -0,02775 -0,00598 0,046489 -0,128700 
18 NOBU 30.120.000.000 34.985.000.000 0,161521 0,013769 0,002224 0,026089 0,085246 
19 SDRA 309.816.000.000 438.725.000.000 0,416082 0,291504 0,12129 0,173125 0,050079 
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Lampiran 5 Profitabilitas tahun 2014 
 
NO KODE Laba Bersih Total Aset  ROA 
1 AGRO 59.407.934.000 6.388.305.061.000 0,009299 
2 BBCA 16.511.670.000.000 552.423.892.000.000 0,029889 
3 BBMD 236.938.171.251 8.675.437.842.124 0,027311 
4 BBNI 10.829.379.000.000 416.573.708.000.000 0,025996 
5 BDMN 2.682.662.000.000 195.708.593.000.000 0,013707 
6 BJBR 1.120.035.000.000 75.836.537.000.000 0,014769 
7 BMAS 24.790.989.000 4.828.575.431.000 0,005134 
8 BNBA 51.827.836.329 5.155.422.644.599 0,010053 
9 BNGA 2.343.840.000.000 233.162.423.000.000 0,010052 
10 BNII 722.141.000.000 143.365.211.000.000 0,005037 
11 BSIM 154.932.000.000 21.259.549.000.000 0,007288 
12 BVIC 105.699.344.000 21.364.882.284.000 0,004947 
13 MAYA 429.297.952.000 36.194.949.087.000 0,011861 
14 MCOR 52.901.000.000 9.769.591.000.000 0,005415 
15 MEGA 568.059.000.000 66.582.460.000.000 0,008532 
16 NAGA 6.207.647.641 1.892.362.149.138 0,00328 
17 NISP 1.332.182.000.000 103.111.114.000.000 0,01292 
18 NOBU 15.562.000.000 5.767.590.000.000 0,002698 
19 SDRA 138.073.000.000 16.432.776.000.000 0,008402 
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Lampiran 6 Profitabilitas Tahun 2015 
NO KODE Laba bersih 2015 Total Asset ROA 
1 AGRO 80.491.880.000 8.364.502.563.000 0,009623 
2 BBCA 18.035.768.000.000 594.372.770.000.000 0,0303442 
3 BBMD 240.771.963.945 9.409.596.959.532 0,0255879 
4 BBNI 9.140.532.000.000 508.595.288.000.000 0,0179721 
5 BDMN 2.469.157.000.000 188.057.412.000.000 0,0131298 
6 BJBR 1.380.965.000.000 88.697.430.000.000 0,0155694 
7 BMAS 40.189.822.000 5.343.936.388.000 0,0075206 
8 BNBA 56.950.417.920 6.567.266.817.941 0,0086719 
9 BNGA 427.885.000.000 238.849.252.000.000 0,0017914 
10 BNII 1.143.562.000.000 157.619.013.000.000 0,0072552 
11 BSIM 165.153.000.000 27.868.688.000.000 0,0059261 
12 BVIC 94.073.216.000 23.250.685.651.000 0,004046 
13 MAYA 652.324.636.000 47.305.953.535.000 0,0137895 
14 MCOR 67.378.000.000 10.089.121.000.000 0,0066783 
15 MEGA 1.052.771.000.000 68.225.170.000.000 0,0154308 
16 NAGA 11.099.275.259 2.038.205.228.811 0,0054456 
17 NISP 1.500.835.000.000 120.480.402.000.000 0,0124571 
18 NOBU 18.206.000.000 6.703.377.000.000 0,0027159 
19 SDRA 26.523.000.000 20.019.523.000.000 0,0013249 
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Lampiran 7 Profitabilitas Tahun 2016 
 
NO KODE Laba bersih 2016 Total Asset 2016 ROA 
1 AGRO 103.003.152.000 11.377.960.721.000 0,009053 
2 BBCA 20.632.281.000.000 676.738.753.000.000 0,030488 
3 BBMD 250.534.067.664 10.588.224.193.569 0,023662 
4 BBNI 11.410.196.000.000 603.031.880.000.000 0,018921 
5 BDMN 2.792.722.000.000 174.086.730.000.000 0,016042 
6 BJBR 1.153.225.000.000 102.318.457.000.000 0,011271 
7 BMAS 68.157.510.000 5.481.518.940.000 0,012434 
8 BNBA 78.759.737.169 7.121.173.332.944 0,01106 
9 BNGA 2.081.717.000.000 241.571.728.000.000 0,008617 
10 BNII 1.967.276.000.000 166.678.902.000.000 0,011803 
11 BSIM 370.651.000.000 31.192.626.000.000 0,011883 
12 BVIC 100.360.474.000 25.999.981.283.000 0,00386 
13 MAYA 820.190.823.000 60.839.102.211.000 0,013481 
14 MCOR 22.178.000.000 12.257.391.000.000 0,001809 
15 MEGA 1.158.000.000.000 70.531.682.000.000 0,016418 
16 NAGA 12.141.930.411 2.247.642.135.787 0,005402 
17 NISP 1.789.900.000.000 138.196.341.000.000 0,012952 
18 NOBU 30.120.000.000 8.992.244.000.000 0,00335 
19 SDRA 309.816.000.000 22.630.634.000.000 0,01369 
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Lampiran 8 Profitabilitas Tahun 2017 
NO KODE Laba Bersih  Total Asset ROA 
1 AGRO  140.495.535.000 16.325.247.007.000 0,008606 
2 BBCA 23.321.150.000.000 750.319.671.000.000 0,031082 
3 BBMD 264.240.776.371 11.817.844.456.356 0,022359 
4 BBNI 13.770.592.000.000 709.330.084.000.000 0,019414 
5 BDMN 3.828.097.000.000 178.257.092.000.000 0,021475 
6 BJBR 1.211.405.000.000 114.980.168.000.000 0,010536 
7 BMAS 69.497.192.000 6.054.845.282.000 0,011478 
8 BNBA 89.548.095.470 7.014.677.335.611 0,012766 
9 BNGA  2.977.738.000.000 266.305.445.000.000 0,011182 
10 BNII 1.860.845.000.000 173.263.491.000.000 0,01074 
11 BSIM 328.923.000.000 30.404.078.000.000 0,010818 
12 BVIC 136.090.761.000 28.825.608.648.000 0,004721 
13 MAYA 675.404.953.000 74.745.570.167.000 0,009036 
14 MCOR 49.899.000.000 15.788.738.000.000 0,00316 
15 MEGA 1.300.043.000.000 82.297.010.000.000 0,015797 
16 NAGA 6.100.911.140 2.494.411.963.359 0,002446 
17 NISP 2.175.824.000.000 153.773.957.000.000 0,014149 
18 NOBU 34.985.000.000 11.018.481.000.000 0,003175 
19 SDRA 438.725.000.000 27.086.504.000.000 0,016197 
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Lampiran 9 Resiko Sistematik 
 
NO KODE 
BETA 
2014 
BETA 
2015 
BETA 
2016 
BETA 
2017 
1 AGRO 0,17 0,61 1,46 0,98 
2 BBCA 1,12 1,17 0,70 -1,14 
3 BBMD 0,29 -0,03 -0,03 0,43 
4 BBNI -1,61 1,51 1,20 -1,18 
5 BDMN 0,92 -1,66 -1,27 -1,80 
6 BJBR -0,37 1,05 -1,16 0,88 
7 BMAS -0,10 -0,02 0,03 -0,06 
8 BNBA 0,01 0,13 0,31 0,49 
9 BNGA 0,47 0,47 1,02 -1,04 
10 BNII -0,16 0,36 1,28 0,32 
11 BSIM 0,08 0,02 0,00 -0,21 
12 BVIC -0,29 -0,10 -0,21 0,14 
13 MAYA 0,40 0,02 0,45 -0,03 
14 MCOR 1,15 -0,39 -0,68 1,72 
15 MEGA -0,15 0,15 0,16 0,52 
16 NAGA 0,21 -0,52 -0,34 -1,64 
17 NISP -0,29 -0,29 0,45 0,29 
18 NOBU 0,33 0,19 0,09 -0,18 
19 SDRA -0,17 -0,03 0,19 0,57 
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Lampiran 10 Levereg Tahun 2014 
No KODE Total Ekuitas Total Hutang DER 
1 AGRO 904.021.593.000 5.493.624.199.000 6,076873 
2 BBCA 77.920.617.000.000 475.477.346.000.000 6,102074 
3 BBMD 2.130.820.959.344 6.554.994.152.838 3,076276 
4 BBNI 61.021.308.000.000 341.148.654.000.000 5,590648 
5 BDMN 33.017.524.000.000 162.691.069.000.000 4,927416 
6 BJBR 7.083.607.000.000 63.884.725.000.000 9,018672 
7 BMAS 646.125.960.000 4.182.449.471.000 6,473118 
8 BNBA 602.139.607.690 4.553.283.036.909 7,561839 
9 BNGA 28.447.694.000.000 204.714.729.000.000 7,19618 
10 BNII 14.650.051.000.000 128.870.064.000.000 8,796561 
11 BSIM 3.160.482.000.000 18.095.435.000.000 5,72553 
12 BVIC 21.364.882.284.000 18.434.623.095.000 0,862847 
13 MAYA 2.852.233.795.000 33.413.765.250.000 11,71495 
14 MCOR 1.220.139.000.000 8.548.512.000.000 7,006179 
15 MEGA 6.956.675.000.000 59.612.933.000.000 8,56917 
16 NAGA 183.950.271.246 1.708.411.877.891 9,287357 
17 NISP 14.907.176.000.000 88.167.748.000.000 5,91445 
18 NOBU 1.169.424.000.000 4.598.166.000.000 3,931992 
19 SDRA 3.904.265.000.000 12.528.511.000.000 3,208929 
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Lampiran 11 Levereg Tahun 2015 
No KODE Total Ekuitas Total Hutang DER 
1 AGRO 1.352.412.425.000 7.012.090.138.000 5,184875566 
3 BBCA 89.624.940.000.000 501.945.424.000.000 5,600510572 
4 BBMD 2.263.834.427.402 7.145.762.532.130 3,156486378 
5 BBNI 78.438.222.000.000 412.727.677.000.000 5,261818365 
6 BDMN 34.214.849.000.000 153.842.563.000.000 4,496368317 
7 BJBR 7.757.218.000.000 76.068.471.000.000 9,806153572 
9 BMAS 848.006.715.000 4.495.929.673.000 5,301761877 
10 BNBA 1.233.868.290.690 5.333.398.527.251 4,322502302 
11 BNGA 28.679.387.000.000 210.169.865.000.000 7,328255133 
12 BNII 15.743.268.000.000 141.875.745.000.000 9,011835726 
13 BSIM 3.669.611.000.000 24.199.077.000.000 6,594452927 
15 BVIC 2.113.690.246.000 20.031.589.825.000 9,477069719 
16 MAYA 4.587.072.652.000 42.718.880.883.000 9,312885172 
17 MCOR 1.413.732.000.000 8.675.389.000.000 6,136515973 
18 MEGA 11.517.195.000.000 56.707.975.000.000 4,92376616 
19 NAGA 214.112.396.095 1.824.092.842.715 8,51932385 
20 NISP 16.411.347.000.000 104.069.055.000.000 6,341286611 
21 NOBU 1.189.658.000.000 5.513.719.000.000 4,634709303 
22 SDRA 4.135.931.000.000 15.883.592.000.000 3,840390954 
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Lampiran 12 Levereg Tahun 2016 
No KODE Total Ekuitas 2016 Total Hutang 2016 DER 
1 AGRO 1.936.251.540.000 9.441.709.181.000 4,876282 
2 BBCA 112.715.059.000.000 560.556.687.000.000 4,973219 
3 BBMD 2.702.746.892.603 7.906.177.017.706 2,925238 
4 BBNI 89.254.000.000.000 492.701.125.000.000 5,520213 
5 BDMN 36.377.972.000.000 137.708.758.000.000 3,785498 
6 BJBR 9.674.228.000.000 87.019.826.000.000 8,995015 
7 BMAS 1.111.612.136.000 4.369.906.804.000 3,931143 
8 BNBA 1.296.667.409.954 5.824.505.922.990 4,491904 
9 BNGA 34.207.622.000.000 207.364.106.000.000 6,061927 
10 BNII 19.272.606.000.000 147.406.296.000.000 7,648488 
11 BSIM 4.475.322.000.000 26.717.304.000.000 5,969918 
12 BVIC 2.626.270.697.000 22.174.911.584.000 8,443498 
13 MAYA 7.053.472.185.000 53.785.630.026.000 7,625412 
14 MCOR 2.396.184.000.000 9.861.207.000.000 4,11538 
15 MEGA 12.265.681.000.000 58.266.001.000.000 4,750327 
16 NAGA 233.759.135.664 2.038.882.800.123 8,722152 
17 NISP 19.506.576.000.000 118.689.765.000.000 6,084603 
18 NOBU 1.331.757.000.000 7.660.487.000.000 5,752166 
19 SDRA 4.411.890.000.000 18.218.744.000.000 4,129465 
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Lampiran 13  Leverege Tahun 2017 
N0 KODE Total Hutang Total Ekuitas DER 
1 AGRO  13.213.962.130.000 3.111.284.877.000 4,247107755 
2 BBCA 614.940.262.000.000 131.401.694.000.000 4,679850337 
3 BBMD 8.735.206.429.836 3.082.638.026.520 2,833678932 
4 BBNI 584.086.818.000.000 100.903.304.000.000 5,788579708 
5 BDMN 139.084.940.000.000 39.172.152.000.000 3,550607585 
6 BJBR 98.820.526.000.000 10.104.975.000.000 9,779393418 
7 BMAS 4.892.687.894.000 1.162.157.388.000 4,210004552 
8 BNBA 5.651.847.900.990 1.362.829.434.621 4,147142524 
9 BNGA  229.354.449.000.000 266.305.445.000.000 0,861245811 
10 BNII 152.478.451.000.000 100.903.304.000.000 1,511134373 
11 BSIM 23.147.617.000.000 10.104.975.000.000 2,29071492 
12 BVIC 24.483.975.280.000 2.846.345.796.000 8,601897673 
13 MAYA 66.202.194.951.000 8.543.375.216.000 7,748950886 
14 MCOR 13.344.943.000.000 2.443.795.000.000 5,460745684 
15 MEGA 69.232.394.000.000 13.064.616.000.000 5,299229155 
16 NAGA 2.265.162.214.006 229.249.749.353 9,880762009 
17 NISP 131.989.603.000.000 21.784.354.000.000 6,058917469 
18 NOBU 9.626.535.000.000 177.167.976.000.000 0,054335638 
19 SDRA 20.979.506.000.000 6.106.998.000.000 3,435322232 
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Lampiran 14  91 Item GRI G4 Yang Digunakan Dalam Penelitian  
No KODE INDIKATOR 
KATEGORI: EKONOMI 
Aspek: Kinerja Ekonomi 
1 EC1 
Nilai ekonomi langsung yang dihasilkan dan 
didistribusikan  
2 EC2 
Implikasi finansial dan risiko serta peluang lainnya 
kepada kegiatan organisasi karena perubahan iklim 
3 EC3 
Cakupan kewajiban organisasi atas program imbalan 
pasti  
4 EC4 Bantuan financial yang diterima dari pemerintah 
Aspek: Keberadaan Pasar 
5 EC5 
Rasio upah standar pegawai pemula (entry level) menurut 
gender  dibandingkan dengan upah minimum regional di 
lokasi-lokasi operasional yang signifikan 
6 EC6 
Perbandingan manajemen senior yang dipekerjakan dari 
masyarakat lokal di lokasi yang signifikan 
Aspek : Dampak Ekonomi Tidak Langsung 
7 EC7 
Pembangunan dan dampak dari investasi infrastruktur 
dan jasa yang diberikan  
8 EC8 
Dampak ekonomi tidak langsung yang signifikan 
termasuk besarnya dampak  
Aspek : Praktik Pengadaan 
9 EC9 
Perbandingan pembelian dari pemasok lokal di lokasi 
operasional yang signifikan  
KATEGORI: LINGKUNGAN 
Aspek: Bahan 
10 EN1 Bahan yang digunakan berdasarkan berat atau volume 
11 EN2 
Persentase bahan yang digunakan yang merupakan bahan 
input daur ulang  
  
109 
 
 
   
No KODE INDIKATOR 
Apek: Energi 
12 EN3 Konsumsi energi dalam organisasi 
13 EN4 Konsumsi energi diluar organisasi 
14 EN5 Intensitas energi 
15 EN6 Pengurangan konsumsi energi 
16 EN7 Pengurangan kebutuhan energi pada produk dan jasa  
Aspek: Air 
17 EN8 Total pengambilan air berdasarkan sumber 
18 EN9 
Sumber air yang secara rutin signifikan dipengaruhi oleh 
pengambilan air 
19 EN10 
Persentase dan total volume air yang didaur ulang dan 
digunakan kembali 
Aspek: Keanekaragaman Hayati 
20 EN11 
Lokasi-lokasi operasional yang dimiliki, disewa, dikelola 
didalam atau yang berdasarkan dengan, kawasan lindung 
dan kawasan dengan nilai keberagaman hayati yang 
tinggi diluar kawasan lindung 
21 EN12 
Uraian dampak signifikan kegiatan, produk dan jasa 
terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan 
kawasan dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di 
luar kawasan lindung 
22 EN13 Habitat yang diindungi dan di pulihkan 
23 EN14 
Jumlah total spesies dalam IUCN Red List dan spesies 
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan 
habitat di tempat yang dipengaruhi operasional 
berdasarkan tingkat risiko kepunahan 
Aspek: Emisi 
24 EN15 Emisi gas rumah kaca (GRK) langsung (Cakupan 1) 
25 EN16 
Emisi gas rumah kaca (GRK) energi tidak langsung 
(Cakupan 2) 
26 EN17 
Emisi ga srumah kaca (GRK) energi tidak langsung 
lainnya (Cakupan 3) 
  
110 
 
 
   
No KODE INDIKATOR 
27 EN18 Intensitas emisi gas rumah kaca (GRK) 
28 EN19 Pengurangan emisi gas rumahkaca (GRK) 
29 EN20 Emisi bahan perusak ozon (BPO) 
30 EN21 NOX, SOX, dan emisi udara signifikan lainnya  
Aspek: Efluen dan Limbah 
31 EN22 Total air yang dibuang berdasarkan kualitas dan tujuan 
32 EN23 
Bobot total limbah berdasarkan jenis dan metode 
pembuangan 
33 EN24 Jumlah dan volume total tumpahann signifikan 
34 EN25 
Bobot limbah yang dianggap berbahaya menurut 
ketentuan konvensi Basel2 lampiran I, II, III dan VIII 
yang diangkut, diimpor, diekspor, atau dolah dan 
persentase limbah yang diangkut untuk pengiriman 
internasional 
35 EN26 
Identifikasi, ukuran, status lindung dan nilai 
keanekaragaman hayati dari bahan air dan habitat terkait 
yang secara signifikan terkena dampak dari pembuangan 
dan air limpasan dari organisasi 
Aspek: Produk dan Jasa 
36 EN27 
Tingkat mitigasi dampak tehadap dampak lingkungan 
produk dan jasa 
37 EN28 
Persentase produk yang terjual dan kemasannya yang 
direklamasi menurut kategori 
Aspek: Kepatuhan 
38 EN29 
Nilai moneter denda signifikan dan jumlah total sanksi 
non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap undang-
undang dan peraturan lingkungan 
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No KODE INDIKATOR 
Aspek: Transportasi 
39 EN30 
Dampak lingkungan signifikan dari pengangkutan produk 
dan barang lain serta bahan untuk operasional organisasi 
dan pengangkutan tenaga kerja 
Aspek: Lain-lain 
40 EN31 
Total pengeluaran dan investasi perlindungan lingkungan 
berdasarkan jenis 
Apek: Assesmen Pemasok atas Lingkungan 
41 EN32 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 
kriteria lingkungan 
42 EN33 
Dampak lingkungan negatif signifikan aktual dan 
potensial dalam rantai pasokan dan tindakan yang 
diambil 
Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Lingkungan 
43 EN34 
Jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan yang 
diajukan, ditangani dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi 
KATEGORI SOSIAL 
Sub-Kategori: Praktik Ketenagakerjaan dan Kenyamanann Bekerja 
Aspek: Kepegawaian 
44 LA1 
Jumlah total dan tingkat perekrutan karyawan baru dan 
turnover karyawan menurut kelompok umur, gender dan 
wilayah 
45 LA2 
Tunjangan yang diberikan bagi karyawan purnawaktu 
yang tidak diberikan nagi karyawan sementara atau 
penuh waktu, berdasarkan lokasi operasi signifikan 
46 LA3 
Tingkat kembali bekerja dan tingkat retensi setelah cuti 
melahirkan, menurut gender 
Aspek: Hubungan Industrial 
47 LA4 
Jangka waktu minimum pemberitahuan mengenai 
perubahan operasional, termasuk apakah hal tersebut 
tercantum dalam perjanjian bersama 
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No KODE INDIKATOR 
Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
48 LA5 
Persentase total tenaga kerja yang diwakili dalam komite 
bersama formal manajemen-pekerja yang membantu 
mengawasi dan memberikan saran program kesehatan 
dna keselamatan kerja 
49 LA6 
Jenis dan tingkat cedera, penyakut akibat erja, hari 
hilang, dan kemungkinan, serta jumlah total kematian 
akibat kerja, menurut daerah dan gender 
50 LA7 
Pekerja yang sering terkena atau berisiko tinggi terkena 
penyakit yang terkait dengan pekerjaan mereka 
51 LA8 
Topik kesehatan dan keselamatan yang tercakup dalam 
perjanjian formal dengan serikat pekerja 
Aspek: Pelatihan dan Pendidikan 
52 LA9 
Jam pelatihan rata-rata per tahun per karyawan menurut 
gender, dan menurut kategori karyawan 
53 LA10 
Program untuk manajemen keterampilan dan 
pembelajaran seumur hidup yang mendukung 
keberlanjutan kerja karyawan dan membantu mereka 
mengelola purna bakti 
54 LA11 
Persentase karyawan yang menerima review kinerja dan 
pengembangan karier secara reguler, menurut gender dan 
kategori karyawan 
Aspek: Keberagaman dan Kesetaraan Peluang 
55 LA12 
Komposisi badan tata kelola dan pembagian karyawan 
per kategori karyawan menurut gender, kelompok usia, 
keanggotaan kelompok minoritas dan indikator 
keberagaman lainnya 
Aspek: Kesetaraan Remunerasi Perempuan dan Laki-laki 
56 LA13 
Rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan 
terhadap lai-laki menurut kategori karyawan, berdasarkan 
lokasi operasional yang signifikan 
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No KODE INDIKATOR 
Aspek: Assesmen Pemasok atas Praktik Ketenagakerjaa 
57 LA14 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 
kriteria praktik ketenagakerjaan 
58 LA15 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap praktik ketenagakerjaan rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil 
Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah Ketenagakerjaan 
59 LA16 
Jumlah pengaduan tentang praktik ketenagakerjaan yang 
diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui mekanisme 
pengaduan resmi 
Sub-Kategori: Hak Asasi Manusia 
Aspek: Investasi 
60 HR1 
Jumlah total dan persentase perjanjian dan kontrak 
investasi yang signifikan yang menyertakan klausal 
terkait dengan hak asasi manusia atau penapisan 
berdasarkan hak asasi manusia 
61 HR2 
Jumlah waktu pelatihan karyawan tentang kebijakan atau 
prosedur hak asasi manusia terkait dengan Aspek hak 
asasi manusia yang relevan dengan operasi, termasuk 
persentase karyawan yang dilatih 
Aspek: Non-Diskriminasi 
62 HR3 
Jumlah total insiden diskriminasi dan tindakan korektif 
yang diambil 
Aspek: Kebebasan Berserikat dan Perjanjian Kerja Bersama 
63 HR4 
Operasi pemasok teridentifikasi yang mungkin 
melanggar atau berisiko tinggi menlanggar hak untuk 
melaksanakan kebebasan berserikat dan perjanjian kerja 
bersama dan tindakan yang diambil untuk mendukung 
hak-hak tertentu 
Aspek: Pekerja Anak  
64 HR5 
Operasi pemasok yang diidentifikas berisiko tinggi 
melakukan ekploitasi pekerja anak dan tinakan yang 
diambil untuk berkontribusi dalan penghapusan pekerja 
anak yang efektif 
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No KODE INDIKATOR 
Aspek: Pekerja Pasak atau Wajib Kerja 
65 HR6 
Operasi dan  pemasok yang diidentikasi berisiko tinggi 
melakukan pekerja paksa atau wajib kerja dan tindakan 
untuk berkontribusi dalam pengahapusan segala bentuk 
pekerja paksa atau wajib kerja 
Aspek: Praktik Pengamanan 
66 HR7 
Persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 
kebijakan atau prosedur hak asasi manusia di organisasi 
yang relevan dengan operasi 
Aspek: Hak Adat 
67 HR8 
Jumlah total insiden pelanggaran yang melibatkan hak-
hak masyarakat adat dan tindakan yang diambil 
Aspek: Assesmen  
68 HR9 
Jumlah total dan persentase operasi yang telah 
melakukan reviu atau assesmen dampak hak asasi 
manusia 
Aspek: Assesmen Pemasok dan HAM 
69 HR10 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan hak 
asasi manusia 
70 HR11 
Dampak negatik aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap hak asasi manusia dalam rantai pasokan dan 
tindakan yang diambil 
Aspek: Mekanisme Pengaduan Masalah HAM 
71 HR12 
Jumlah pengakuan tentang dampak terhadap hak asasi 
manusia yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan 
melalui mekanisme pengaduan fornal 
Sub-Kategori: Masyarakat 
Aspek: Masyarakat Lokal 
72 SO1 
Persentase operasi dengan pelibatan masyarakat lokal, 
assesmen dampak, dan program pengembangan yang 
diterapkan 
73 SO2 
Operasi dengan dampak negatif aktual dan potensial 
yang signifikan terhadap masyarakat lokal 
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Aspek: Anti-Korupsi 
74 SO3 
Jumlah total dan persentase operasi yang dinilai terhadap 
risiko terkait dengan korupsi dan risiko signifikan yang 
teridentifikasi 
75 SO4 
Komunikasi dan pelatihan mengenai kebijakan dan 
prosedur anti-korupsi 
76 SO5 Insiden korupsi yang terbukti dan tindakan yang diambil 
Aspek: Kebijakan Publik 
77 SO6 
Nilai total kontribusi politik berdasarkan negara dan 
penerima/penerima manfaat 
Aspek: Anti-Persaingan 
78 SO7 
Jumlah total tindakan hukum terkait anti-persaingan, 
anti-trust, serta ptaktik monopoli dan hasilnya 
Aspek: Kepatuhan 
79 SO8 
Nilai moneter denda yang signifikan dan jumlah total 
sanksi non-moneter atas ketidakpatuhan terhadap 
undang-undang dan peraturan 
Aspek: Assesmen Pemasok atas Dampak pada Masyarakat 
80 SO9 
Persentase penapisan pemasok baru menggunakan 
kriteria untuk dampak terhadap masyarakat 
81 SO10 
Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
terhadap masyarakat dalam rantai pasokan dan tindakan 
yang diambil 
Aspek: Mekanisme Pengaduan Dampak terhadap Masyarakat 
82 SO11 
Jumlah pengaduan tentang dampak terhadap masyarakat 
yang diajukan, ditangani, dan diselesaikan melalui 
mekanisme pengaduan resmi 
Sub-Kategori: Tanggung Jawab atas Produk 
Aspek: Kesehatan dan Keselamatan Pelanggan 
83 PR1 
Persentase kategori produk dan jasa yang signifikan 
dampaknya terhadap kesehatan dan keselamatan yang 
dinilai untuk peningkatan 
84 PR2 
Total jumlah insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 
dan koda sukarela terkait dengan dampak kesehatan dan 
keselamatan dari produk dan jasa sepanjang daur hidup, 
menurut jenis hasil 
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No KODE INDIKATOR 
Aspek: Pelabelan Produk dan Jasa 
85 PR3 
Jenis informasi produk dan jasa yang diharuskan oleh 
prosedur organisasi terkait dengan informasi dan 
pelabelan produk dan jasa, serta persentase kategori 
produk dan jasa yang signifikan harus mengikuti 
persyaratan informasi sejenis 
86 PR4 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 
dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, menurut hasil 
87 PR5 Hasil survei untuk mengukur kepuasan pelanggan 
Aspek: Komunikasi Pemasaran 
88 PR6 Penjualan produk yang dilarang atau disengketakan 
89 PR7 
Jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan 
dan koda sukarela terkait dengan informasi dan pelabelan 
produk dan jasa, menurut jenis hasil 
Aspek: Privasi Pelanggan 
90 PR8 
Jumlah total keluhan yang terbukti terkait dengan 
pelanggaran privasi pelanggan dan hilangnya sata 
pelanggan 
Aspek: Kepatuhan 
91 PR9 
Nilai moneter denda yang signifikan atas ketidakpatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan terkait 
penyediaan dan penggunaan produk dan jasa 
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Lampiran 15 Tabulasi CSR Tahun 2014 
 
NO 
KODE 
GRI G4.0 
AGR
O 
BBC
A 
BBM
D 
BBN
I 
BDM
N 
BJB
R 
BMA
S 
BNB
A 
BNG
A 
BNI
I 
BSI
M 
BVI
C 
MAY
A 
MCO
R 
MEG
A 
NAG
A 
NIS
P 
NOB
U 
SDR
A 
1 G4-EC1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
2 G4-EC2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
3 G4-EC3 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
4 G4-EC4 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
5 G4-EC5 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
6 G4-EC6 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 G4-EC7 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
8 G4-EC8 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
9 G4-EC9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
10 G4-EN1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
11 G4-EN2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
12 G4-EN3 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
13 G4-EN4 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
14 G4-EN5 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
15 G4-EN6 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
16 G4-EN7 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
17 G4-EN8 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
18 G4-EN9 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 G4-EN10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
20 G4-EN11 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
21 G4-EN12 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
1
1
7
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22 G4-EN13 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
23 G4-EN14 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
24 G4-EN15 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
25 G4-EN16 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
26 G4-EN17 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
27 G4-EN18 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
28 G4-EN19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
29 G4-EN20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
30 G4-EN21 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
31 G4-EN22 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
32 G4-EN23 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
33 G4-EN24 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 
34 G4-EN25 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
35 G4-EN26 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
36 G4-EN27 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
37 G4-EN28 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 
38 G4-EN29 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
39 G4-EN30 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
40 G4-EN31 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
41 G4-EN32 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
42 G4-EN33 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
43 G4-EN34 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
44 G4-LA1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
45 G4-LA2 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
0 G4-LA3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0  
1
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47 G4-LA4 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
48 G4-LA5 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
49 G4-LA6 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
50 G4-LA7 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
51 G4-LA8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
52 G4-LA9 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
53 G4-LA10 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
54 G4-LA11 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
55 G4-LA12 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
56 G4-LA13 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 
57 G4-LA14 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 G4-LA15 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
59 G4-LA16 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
60 G4-HR1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
61 G4-HR2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
62 G4-HR3 0 0 0 
 
1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
63 G4-HR4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
64 G4-HR5 0 0 0 
 
1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
65 G4-HR6 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
66 G4-HR7 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
67 G4-HR8 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
68 G4-HR9 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
69 G4-HR10 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
70 G4-HR11 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
71 G4-HR12 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1
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72 G4-SO1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
73 G4-SO2 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
74 G4-SO3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
75 G4-SO4 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
76 G4-SO5 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
77 G4-SO6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
78 G4-SO7 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
79 G4-SO8 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
80 G4-SO9 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
81 G4-SO10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
82 G4-SO11 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
83 G4-PR1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
84 G4-PR2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
85 G4-PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
86 G4-PR4 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 
87 G4-PR5 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
88 G4-PR6 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
89 G4-PR7 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
90 G4-PR8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
91 G4-PR9 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
TOTAL 26 30 25 30 27 31 34 23 31 33 21 37 33 29 36 24 25 27 34 
INDEKS 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
CSRDI 0,29 0,33 0,27 0,33 0,3 0,34 0,37 0,25 0,34 0,36 0,23 0,41 0,36 0,32 0,4 0,26 0,27 0,3 0,37 
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Lampiran 16 Tabulasi CSSR tahun 2015 
 
N
O 
KODE 
GRI G4.0 
AGR
O 
BBC
A 
BBM
D 
BB
NI 
BDM
N 
BJB
R 
BMA
S 
BNB
A 
BNG
A 
BN
II 
BSI
M 
BVI
C 
MAY
A 
MCO
R 
MEG
A 
NAG
A 
NIS
P 
NOB
U 
SDR
A 
1 G4-EC1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
2 G4-EC2 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
3 G4-EC3 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
4 G4-EC4 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
5 G4-EC5 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
6 G4-EC6 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 G4-EC7 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
8 G4-EC8 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
9 G4-EC9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
10 G4-EN1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 
11 G4-EN2 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
12 G4-EN3 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
13 G4-EN4 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
14 G4-EN5 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
15 G4-EN6 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
16 G4-EN7 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
17 G4-EN8 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
18 G4-EN9 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 G4-EN10 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
20 G4-EN11 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
21 G4-EN12 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
1
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22 G4-EN13 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
23 G4-EN14 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
24 G4-EN15 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
25 G4-EN16 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
26 G4-EN17 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
27 G4-EN18 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
28 G4-EN19 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
29 G4-EN20 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
30 G4-EN21 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
31 G4-EN22 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
32 G4-EN23 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
33 G4-EN24 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 
34 G4-EN25 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
35 G4-EN26 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
36 G4-EN27 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
37 G4-EN28 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 
38 G4-EN29 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
39 G4-EN30 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
40 G4-EN31 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
41 G4-EN32 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
42 G4-EN33 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
43 G4-EN34 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
44 G4-LA1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 
45 G4-LA2 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
46 G4-LA3 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
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47 G4-LA4 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 
48 G4-LA5 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
49 G4-LA6 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
50 G4-LA7 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
51 G4-LA8 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
52 G4-LA9 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
53 G4-LA10 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
54 G4-LA11 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
55 G4-LA12 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
56 G4-LA13 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
57 G4-LA14 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 G4-LA15 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
59 G4-LA16 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
60 G4-HR1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
61 G4-HR2 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
62 G4-HR3 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
63 G4-HR4 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
64 G4-HR5 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
65 G4-HR6 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
66 G4-HR7 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
67 G4-HR8 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
68 G4-HR9 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 
69 G4-HR10 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
70 G4-HR11 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
71 G4-HR12 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1
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72 G4-SO1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
73 G4-SO2 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
74 G4-SO3 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
75 G4-SO4 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
76 G4-SO5 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
77 G4-SO6 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
78 G4-SO7 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
79 G4-SO8 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
80 G4-SO9 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
81 G4-SO10 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 
82 G4-SO11 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
83 G4-PR1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
84 G4-PR2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
85 G4-PR3 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
86 G4-PR4 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
87 G4-PR5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
88 G4-PR6 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
89 G4-PR7 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
90 G4-PR8 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
91 G4-PR9 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
TOTAL 26 30 25 30 27 31 34 23 31 33 21 37 33 29 34 23 25 27 34 
INDEKS 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
CSRDI 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,4 0,3 0,3 0,4 0,2 0,4 0,4 0,3 0,4 0,3 0,3 0,3 0,4 
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Lampiran 17 Tabulasi CSR Tahun 2016 
 
N
O 
KODE 
GRI G4.0 
AGR
O 
BBC
A 
BBM
D 
BBN
I 
BDM
N 
BJB
R 
BMA
S 
BNB
A 
BNG
A 
BNII 
BSI
M 
BVI
C 
MAY
A 
MCO
R 
MEG
A 
NAG
A 
NIS
P 
NOB
U 
SDR
A 
1 G4-EC1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
2 G4-EC2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
3 G4-EC3 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
4 G4-EC4 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
5 G4-EC5 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
6 G4-EC6 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 G4-EC7 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
8 G4-EC8 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
9 G4-EC9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
10 G4-EN1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
11 G4-EN2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
12 G4-EN3 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
13 G4-EN4 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
14 G4-EN5 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
15 G4-EN6 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
16 G4-EN7 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
17 G4-EN8 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
18 G4-EN9 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
1
2
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19 G4-EN10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
20 G4-EN11 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
21 G4-EN12 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
22 G4-EN13 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
23 G4-EN14 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
24 G4-EN15 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
25 G4-EN16 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
26 G4-EN17 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
27 G4-EN18 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
28 G4-EN19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
29 G4-EN20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
30 G4-EN21 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
31 G4-EN22 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
32 G4-EN23 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
33 G4-EN24 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 
34 G4-EN25 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
35 G4-EN26 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
36 G4-EN27 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
37 G4-EN28 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 
38 G4-EN29 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
39 G4-EN30 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
40 G4-EN31 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
1
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41 G4-EN32 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
42 G4-EN33 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
43 G4-EN34 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 
44 G4-LA1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
45 G4-LA2 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
46 G4-LA3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
47 G4-LA4 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
48 G4-LA5 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
49 G4-LA6 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 
50 G4-LA7 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
51 G4-LA8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
52 G4-LA9 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
53 G4-LA10 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
54 G4-LA11 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
55 G4-LA12 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
56 G4-LA13 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
57 G4-LA14 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 G4-LA15 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
59 G4-LA16 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
60 G4-HR1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
61 G4-HR2 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
62 G4-HR3 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
1
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63 G4-HR4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
64 G4-HR5 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
65 G4-HR6 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
66 G4-HR7 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
67 G4-HR8 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
68 G4-HR9 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
69 G4-HR10 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
70 G4-HR11 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
71 G4-HR12 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
72 G4-SO1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
73 G4-SO2 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
74 G4-SO3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
75 G4-SO4 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
76 G4-SO5 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
77 G4-SO6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
78 G4-SO7 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 
79 G4-SO8 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
80 G4-SO9 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
81 G4-SO10 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
82 G4-SO11 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
83 G4-PR1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
84 G4-PR2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
1
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85 G4-PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
86 G4-PR4 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 
87 G4-PR5 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
88 G4-PR6 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
89 G4-PR7 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
90 G4-PR8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
91 G4-PR9 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
TOTAL 26 30 25 30 27 31 34 23 31 33 21 37 33 29 35 35 25 27 34 
INDEKS 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
CSRDI 
0,286 0,33 0,275 0,33 0,297 
0,34
1 0,374 0,253 0,341 
0,36
3 0,231 
0,40
7 0,363 0,319 0,385 0,385 
0,27
5 0,297 0,374 
1
2
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Lampiran 18 Tabulasi ERC Tahun 2017 
 
NO 
KODE 
GRI G4.0 
AGR
O 
BBC
A 
BBM
D 
BBN
I 
BD
MN 
BJ 
BR 
BM
AS 
BNB
A 
BNG
A 
BN 
II 
BS 
IM 
BVI
C 
MA
YA 
MC
OR 
MEG
A 
NAG
A 
NISP 
NOB
U 
SDR
A 
1 G4-EC1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
2 G4-EC2 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
3 G4-EC3 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
4 G4-EC4 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
5 G4-EC5 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
6 G4-EC6 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 
7 G4-EC7 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
8 G4-EC8 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
9 G4-EC9 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
10 G4-EN1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
11 G4-EN2 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 
12 G4-EN3 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
13 G4-EN4 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
14 G4-EN5 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
15 G4-EN6 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
16 G4-EN7 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 
17 G4-EN8 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
18 G4-EN9 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
19 G4-EN10 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
20 G4-EN11 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
21 G4-EN12 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 
22 G4-EN13 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 
  
1
3
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23 G4-EN14 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 
24 G4-EN15 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 
25 G4-EN16 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
26 G4-EN17 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 
27 G4-EN18 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 
28 G4-EN19 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
29 G4-EN20 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
30 G4-EN21 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 
31 G4-EN22 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 
32 G4-EN23 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
33 G4-EN24 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
34 G4-EN25 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 
35 G4-EN26 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
36 G4-EN27 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
37 G4-EN28 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 
38 G4-EN29 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 
39 G4-EN30 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
40 G4-EN31 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
41 G4-EN32 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
42 G4-EN33 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 
43 G4-EN34 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
44 G4-LA1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
45 G4-LA2 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 
46 G4-LA3 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
47 G4-LA4 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 
48 G4-LA5 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
49 G4-LA6 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 
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50 G4-LA7 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
51 G4-LA8 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 
52 G4-LA9 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
53 G4-LA10 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
 
1 0 1 1 0 
54 G4-LA11 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
55 G4-LA12 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
56 G4-LA13 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 
57 G4-LA14 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
58 G4-LA15 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 
59 G4-LA16 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 
60 G4-HR1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
61 G4-HR2 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
62 G4-HR3 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
63 G4-HR4 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
64 G4-HR5 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
65 G4-HR6 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 
66 G4-HR7 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 
67 G4-HR8 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
68 G4-HR9 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 
69 G4-HR10 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
70 G4-HR11 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 
71 G4-HR12 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
72 G4-SO1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
73 G4-SO2 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
74 G4-SO3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 
75 G4-SO4 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 
76 G4-SO5 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 
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77 G4-SO6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 
78 G4-SO7 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
79 G4-SO8 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
80 G4-SO9 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
81 G4-SO10 
 
0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
82 G4-SO11 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
83 G4-PR1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
84 G4-PR2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 
85 G4-PR3 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
86 G4-PR4 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
87 G4-PR5 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 
88 G4-PR6 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
89 G4-PR7 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 
90 G4-PR8 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
91 G4-PR9 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 
TOTAL 26 30 25 30 27 31 34 23 31 33 21 37 33 29 35 25 25 27 34 
INDEKS 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 91 
CSRDI 0,29 0,33 0,27 0,33 0,3 0,34 0,37 0,25 0,34 0,36 0,23 0,41 0,36 0,32 0,38 0,27 0,27 0,3 0,37 
1
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Lampiran 19 Ukuran Perusahaan 2014 
 
No Kode Total Aset 2014 LN (SIZE) 
1 AGRO 6.388.305.061.000 29,48549 
2 BBCA 552.423.892.000.000 33,94534 
3 BBMD 8.675.437.842.124 29,79152 
4 BBNI 416.573.708.000.000 33,66308 
5 BDMN 195.708.593.000.000 32,90765 
6 BJBR 75.836.537.000.000 31,9596 
7 BMAS 4.828.575.431.000 29,20557 
8 BNBA 5.155.422.644.599 29,27107 
9 BNGA 233.162.423.000.000 33,08276 
10 BNII 143.365.211.000.000 32,59642 
11 BSIM 21.259.549.000.000 30,68783 
12 BVIC 21.364.882.284.000 30,69277 
13 MAYA 36.194.949.087.000 31,21994 
14 MCOR 9.769.591.000.000 29,9103 
15 MEGA 66.582.460.000.000 31,82946 
16 NAGA 1.892.362.149.138 28,26885 
17 NISP 103.111.114.000.000 32,26683 
18 NOBU 5.767.590.000.000 29,38328 
19 SDRA 16.432.776.000.000 30,4303 
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Lampiran 20 Ukuran Perusahaan 2015 
 
NO KODE Total Asset LN(SIZE) 
1 AGRO 8.364.502.563.000 29,75502 
2 BBCA 594.372.770.000.000 34,01853 
3 BBMD 9.409.596.959.532 29,87275 
4 BBNI 508.595.288.000.000 33,86267 
5 BDMN 188.057.412.000.000 32,86777 
6 BJBR 88.697.430.000.000 32,11625 
7 BMAS 5.343.936.388.000 29,30698 
8 BNBA 6.567.266.817.941 29,51312 
9 BNGA 238.849.252.000.000 33,10685 
10 BNII 157.619.013.000.000 32,6912 
11 BSIM 27.868.688.000.000 30,95852 
12 BVIC 23.250.685.651.000 30,77736 
13 MAYA 47.305.953.535.000 31,48766 
14 MCOR 10.089.121.000.000 29,94248 
15 MEGA 68.225.170.000.000 31,85383 
16 NAGA 2.038.205.228.811 28,34309 
17 NISP 120.480.402.000.000 32,42251 
18 NOBU 6.703.377.000.000 29,53363 
19 SDRA 20.019.523.000.000 30,62773 
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Lampiran 21 Ukuran Perusahaan Tahun 2016 
 
NO KODE Total Asset LN (SIZE) 
1 AGRO 11.377.960.721.000 30,0627 
2 BBCA 676.738.753.000.000 34,14831 
3 BBMD 10.588.224.193.569 29,99076 
4 BBNI 603.031.880.000.000 34,03299 
5 BDMN 174.086.730.000.000 32,79057 
6 BJBR 102.318.457.000.000 32,25911 
7 BMAS 5.481.518.940.000 29,3324 
8 BNBA 7.121.173.332.944 29,59409 
9 BNGA 241.571.728.000.000 33,11819 
10 BNII 166.678.902.000.000 32,74709 
11 BSIM 31.192.626.000.000 31,0712 
12 BVIC 25.999.981.283.000 30,88912 
13 MAYA 60.839.102.211.000 31,73925 
14 MCOR 12.257.391.000.000 30,13715 
15 MEGA 70.531.682.000.000 31,88708 
16 NAGA 2.247.642.135.787 28,4409 
17 NISP 138.196.341.000.000 32,5597 
18 NOBU 8.992.244.000.000 29,82738 
19 SDRA 22.630.634.000.000 30,75033 
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Lampiran 22 Ukuran Perusahaan Tahun 2017 
 
NO KODE Total Asset LN (SIZE) 
1 AGRO  16.325.247.007.000 30,4237339 
2 BBCA 750.319.671.000.000 34,2515205 
3 BBMD 11.817.844.456.356 30,1006317 
4 BBNI 709.330.084.000.000 34,1953421 
5 BDMN 178.257.092.000.000 32,814248 
6 BJBR 114.980.168.000.000 32,3757808 
7 BMAS 6.054.845.282.000 29,4318799 
8 BNBA 7.014.677.335.611 29,5790258 
9 BNGA  266.305.445.000.000 33,2156651 
10 BNII 173.263.491.000.000 32,7858346 
11 BSIM 30.404.078.000.000 31,0455979 
12 BVIC 28.825.608.648.000 30,9922853 
13 MAYA 74.745.570.167.000 31,9451111 
14 MCOR 15.788.738.000.000 30,390318 
15 MEGA 82.297.010.000.000 32,0413559 
16 NAGA 2.494.411.963.359 28,5450741 
17 NISP 153.773.957.000.000 32,6665048 
18 NOBU 11.018.481.000.000 30,0305951 
19 SDRA 27.086.504.000.000 30,9300567 
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Lampiran 23 Hasil Olah data Regresi Berganda 
1. Uji Deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic 
ERC 76 -,13563 ,16393 -,0070486 ,00735672 ,06413438 
ROA 76 ,00132 ,03108 ,0118053 ,00085340 ,00743973 
BETA 76 -1,80206 1,72003 ,0967350 ,08556882 ,74597166 
DER 76 ,05434 11,71495 5,7833355 ,27288862 2,37898785 
CSR 76 ,23077 ,40659 ,3225853 ,00557946 ,04864063 
SIZE 76 28,26885 34,25152 31,2736170 ,18672874 1,62786343 
Valid N (listwise) 76      
 
2. Hasil Regresi berganda 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 
1 SIZE, BETA, 
DER, CSR, ROAb 
. Enter 
a. Dependent Variable: ERC 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 ,508a ,258 ,205 ,05716722 1,972 
a. Predictors: (Constant), SIZE, BETA, DER, CSR, ROA 
b. Dependent Variable: ERC 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,080 5 ,016 4,879 ,001b 
Residual ,229 70 ,003   
Total ,308 75    
a. Dependent Variable: ERC 
b. Predictors: (Constant), SIZE, BETA, DER, CSR, ROA 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -,052 ,143  -,363 ,718   
ROA ,318 1,105 ,037 ,288 ,775 ,645 1,552 
BETA -,042 ,009 -,488 -4,723 ,000 ,994 1,006 
DER 7,959E-5 ,003 ,003 ,027 ,978 ,902 1,108 
CSR ,224 ,145 ,170 1,550 ,126 ,879 1,138 
SIZE -,001 ,005 -,022 -,175 ,861 ,645 1,551 
a. Dependent Variable: ERC 
 
Coefficient Correlationsa 
Model SIZE BETA DER CSR ROA 
1 Correlations SIZE 1,000 -,007 -,122 -,290 -,567 
BETA -,007 1,000 -,064 -,026 -,016 
DER -,122 -,064 1,000 -,135 ,241 
CSR -,290 -,026 -,135 1,000 ,197 
ROA -,567 -,016 ,241 ,197 1,000 
Covariances SIZE 2,551E-5 -3,043E-7 -1,803E-6 ,000 -,003 
BETA -3,043E-7 7,879E-5 -1,667E-6 -3,365E-5 ,000 
DER -1,803E-6 -1,667E-6 8,534E-6 -5,723E-5 ,001 
CSR ,000 -3,365E-5 -5,723E-5 ,021 ,031 
ROA -,003 ,000 ,001 ,031 1,221 
a. Dependent Variable: ERC 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Mode
l 
Dimensio
n 
Eigenvalu
e 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant
) ROA BETA DER CSR SIZE 
1 1 4,646 1,000 ,00 ,01 ,00 ,01 ,00 ,00 
2 ,977 2,181 ,00 ,00 ,99 ,00 ,00 ,00 
3 ,279 4,083 ,00 ,48 ,00 ,11 ,00 ,00 
4 ,085 7,405 ,00 ,20 ,00 ,88 ,03 ,00 
5 ,013 18,860 ,04 ,05 ,00 ,00 ,94 ,02 
6 ,001 69,205 ,96 ,27 ,00 ,01 ,03 ,98 
a. Dependent Variable: ERC 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,0779686 ,0683229 -,0070486 ,03260369 76 
Residual -,10229333 ,10793405 ,00000000 ,05522878 76 
Std. Predicted Value -2,175 2,312 ,000 1,000 76 
Std. Residual -1,789 1,888 ,000 ,966 76 
a. Dependent Variable: ERC 
3. Hasil Uji Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 76 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 
Std. Deviation ,05522878 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,071 
Negative -,052 
Test Statistic ,071 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
4. Hasil Uji Run Test 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea ,00103 
Cases < Test Value 38 
Cases >= Test Value 38 
Total Cases 76 
Number of Runs 38 
Z -,231 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,817 
a. Median 
 
5. Hasil Uji Heterosidaksitas 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,262a ,069 ,002 ,03001 
a. Predictors: (Constant), SIZE, BETA, DER, CSR, ROA 
 
ANOVAa 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,005 5 ,001 1,030 ,407b 
Residual ,063 70 ,001   
Total ,068 75    
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
b. Predictors: (Constant), SIZE, BETA, DER, CSR, ROA 
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Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,002 ,075  -,030 ,976 
ROA -,431 ,580 -,107 -,744 ,460 
BETA ,008 ,005 ,202 1,746 ,085 
DER -,001 ,002 -,087 -,718 ,475 
CSR ,076 ,076 ,122 ,995 ,323 
SIZE ,001 ,003 ,060 ,417 ,678 
a. Dependent Variable: ABS_RES1 
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Lampiran 24 Jadwal Penelitian 
 
 
  
N
o 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus   September Oktober November  Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
 
X X                   
               
2 Konsultasi     X     X                           
3 
Revisi 
proposal 
 
               X    X X 
              
4 
Pengumpul
an Data 
 
                    
   
X X  X  
       
5 
Analisis 
Data 
 
                    
    
 X X  
       
6 
Penulisan 
akhir 
naskah 
skripsi 
 
                    
    
   X 
       
7 
Pendaftaran 
munaqosah 
                    
    
    
X 
       
8 Munaqosah                                     
9 
Revisi 
Skripsi 
                    
    
         
X X X 
1
4
2
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